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ABSTRAK 

Mutu pendidikan menjadi sebuah standar untuk melakukan suatu perubahan 

yang perlu dilakukan oleh lembaga pendidikan kedepannya. Salah satu upaya 

dalam pengembangan mutu tidak akan lepas dari kurikulum, karena kurikulum 

merupakan jantung pendidikan. Adanya kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka 

belajar menjadikan langkah baru SD Negeri Jatibogor 01 Tegal dalam proses 

pengembangan mutu pendidikan yang terus ditingkatkan sampai sekarang. 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana implementasi kurikulum merdeka 

belajar dalam pengembangan mutu pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pengembangan mutu pendidikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitian 

kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah implementasi kurikulum merdeka 

belajar dalam pengembangan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka belajar dalam pengembangan mutu pendidikan di SD Negeri Jatibogor 0 

Tegal sudah baik dan sesuai harapan, dengan menggunakan tiga tahap yaitu 

pertama, Kebijakan perencanaan kurikulum merdeka belajar dalam 

pengembangan mutu pendidikan menggunakan manajemen POAC dan Metode 

Analisis SWOT dengan fokus utama program, proyek, kegiatan, dan pemanfataan. 

Kedua, Strategi penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pengembangan mutu 

pendidikan menggunakan teori juran yaitu input, proses, dan output. Ketiga, 

implikasi penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pengembangan mutu 

pendidikan terdiri dari implikasi internal berupa 

program sari salim, ngobrol sekam, aksi nyata guru, sertifikat pelatihan mandiri 

guru, dan lembar supervisi sekolah. Sedangkan implikasi eksternal sekolah 

berkolaborasi dengan orang tua siswa.  

 

Kata kunci: implementasi kurikulum, kurikulum merdeka belajar, mutu 

pendidikan 
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ABSTRAC 

The quality of education becomes a standard for making changes that need to 

be made by educational institutions in the future. One of the efforts in developing 

quality cannot be separated from the curriculum, because the curriculum is the 

heart of education. The existence of a new curriculum, namely the independent 

learning curriculum, is a new step for SD Negeri Jatibogor 01 Tegal in the process 

of developing the quality of education which continues to be improved to this day. 

This research examines how the independent learning curriculum is implemented 

in developing the quality of education at SD Negeri Jatibogor 01 Tegal. The aim 

of this research is to obtain information on how to implement the independent 

learning curriculum in developing the quality of education. This type of research 

is field research and is descriptive qualitative research. The object of this research 

is the implementation of the independent learning curriculum in developing the 

quality of education. This research uses data analysis which includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research 

show that the implementation of the independent learning curriculum in 

developing the quality of education at SD Negeri Jatibogor 0 Tegal is good and in 

line with expectations, using three stages, namely first, the independent learning 

curriculum planning policy in developing the quality of education using POAC 

management and the SWOT Analysis Method with the main focus programs, 

projects, activities and utilization. Second, the strategy for implementing the 

independent learning curriculum in developing the quality of education uses the 

recommended theory, namely input, process and output. Third, the implications of 

implementing the independent learning curriculum in developing the quality of 

education consist of internal implications in the form of the sari salim program, 

chat husks, real teacher action, teacher independent training certificates, and 

school supervision sheets. Meanwhile, the external implications of the school 

collaborating with the students' parents.  

Key words: curriculum implementation, independent learning curriculum, 

quality of education 
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MOTTO 

 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 1 

(Q.S Ar-Ra'd: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d Ayat 11. Lajnaah Pentashian Mushaf Al-Quran, 2008, hlm 

199. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu Pendidikan merupakan pengelolahan suatu lembaga pendidikan 

untuk menciptakan keunggulan yang berupa prestasi akademik maupun 

prestasi non-akademik sehingga peserta didik mampu menyelesaikan kegiatan 

pembelajaran di sekolah dengan baik dan dapat lulus dari jenjang pendidikan 

yang sedang ditempuh. Pengembangan mutu pendidikan harus dilaksanakan 

secara berkesinambungan dan dilakukan oleh seluruh elemen yang terlibat 

dalam proses pembelajaran di sekolah.2 Dengan kerjasama antara seluruh 

elemen dalam sekolah, mutu pendidikan dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan sehingga tidak akan tertinggal dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi yang pesat sekarang ini. 

Mutu pendidikan dapat dipengaruhi dari sejauh mana lembaga 

mengelolah seluruh potensi yang dimiliki secara optimal yakni dari tenaga 

kependidikan, peserta didik, keuangan, proses pembelajaran, sarana prasarana 

dan termasuk didalamnya hubungan dengan masyarakat sekitar. 

Perkembangan zaman saat ini menuntut adanya perubahan termasuk dalam 

dunia pendidikan. Untuk itu peranan dari manajemen pendidikan sangat 

penting dalam menciptakan sekolah yang mutu.3 

Mutu pendidikan dapat diartikan semua hal tentang input, proses, dan 

output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang ada dan 

tersedia dalam proses berjalannya pendidikan seperti bahan ajar (Kognitif, 

Afektif, atau psikomotorik). Sedangkan proses pendidikan adalah perubahan 

dari sesuatu keadaan ke suatu keadaan lain dengan mengintegrasikan dari 

input sekolah sehingga memperoleh suasana pembelajaran yang 

menyenangkan peserta didik dengan kegiatan belajar mengajar yang 

                                                           
2Saeefullah, dkk “Starate egi Pe eningkatan Mutu Pe endidikan di Se ekolah”. Jurnal Sosial 

Humaniora, Vol. 5, No. 2, 2012, hlm 2007 
3 Mokhamad Fakhruddin Siswoprnoto. “Standar Mutu Pe endidikan”. Al-Idaroh: Jurnal 

Studi Manajeemeen Peenddikan Islam, Vol. 6, No. 1, 2022, hlm 18. 
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mempunyai efektifitas tinggi. Sementara output adalah kinjera yang 

dilakaukan oleh lembaga pendidikan dalam hal mengukur kualitas, efektifitas, 

efisien, produktivitas, moral kerja, dan inovasi serta menghasilkan prestasi 

akademik maupun prestasi non akademik sekolah. Antara input, proses, dan 

output menjadi satu kesatuan untuk mencapai kualitas mutu dalam 

pendidikan.4 Indikator-indikator dari mutu  pendidikan yaitu menyangkut 

proses, input, dan output, ketiganya tergabung menjadi satu kesatuan untuk 

mencapai kualitas dalam pendidikan, dalam hal ini indikator yang paling 

dominan dalam penentuan mutu pendidikan adalah indikator proses. Dapat 

disimpulkan bahwa kualitas suatu pendidikan didalamnya terdapat input, 

proses, dan output yang  untuk mencapai target atau tujuan pendidikan, 

bukan hanya sekedar mencapai target yang telah ditentukan tetapi pada sikap 

lembaga pendidikan dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi.5  

Permasalahan yang umum mengenai mutu pendidikan di Indonesia yaitu 

masih rendahnya kualitas mutu pendidikan saat ini. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kualitas dan kesejahteraan guru yang rendah, 

ketimpangan sarana dan prasarana, problematika perubahan kurikulum. 

Permasalahan tersebut menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia lambat 

untuk meningkat. Namun pemerintah dalam permasalahan mutu pendidikan 

juga melakukan upayah untuk mengatasinya seperti memberikan Tunjangan 

Profesi Guru (TPG) yang diberikan kepada pendidik dan tenaga pendidikan 

(non PNS). Pemerintah dan pihak dari kementrian berkolaborasi untuk 

mendaptkan akses pendidikan di daerah 3T (Terdepan. Terluar dan 

Tertinggal), selain itu pemerintah harus mampu mendistribusikan fasilitas 

pendidikan yang dibutuhkan dan tepat guna.6 

                                                           
4 Neeri Wijayanti, Feebrian Arif W. “Imple emeentasi Fungsi Manaje emeen Ge eorge e R Te erry 

dalam me eningkatkan Mutu Mutu pada Leembaga Peendidikan”. Jurnal Peendidikan dan Peengajaran, 

Vol. 3, No. 1. 2023, hlm 34. 
5 Riyuze en Praja Tuala. “Manajeemeen Peeningkatan Mutu Seekolah”. Bandar Lampung: 

Lintang Rasi Aksaeea Books, 2014, hlm. 68-69. 
6 Mokhamad Fakhruddin Siswoprnoto. “Standar Mutu Pe endidikan”. Al-Idaroh: Jurnal 

Studi Manajeemeen Peenddikan Islam, Vol. 6, No. 1, 2022, hlm 19. 
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Mutu pendidikan menjadi sebuah standar untuk melakukan suatu 

perubahan yang akan perlu dilakukan oleh lembaga pendidikan kedepannya. 

Untuk itu dibutuhkan peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan guru 

penggerak, serta guru kelas sebagai pelaksana dalam melaksanakan suatu 

kegiatan sekolah yang berorientasi pada meningkatnya mutu pendidikan. 

Dengan mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar sebagai salah satu 

faktor untuk meningkatkan mutu sekolah, dimana untuk setiap kurikulum 

yang diterapkan memiliki pengaruh dalam mutu pendidikan. Mutu sekolah 

yang unggul dapat berarti semua komponen  yang ada didalamnya berjalan 

dengan baik sesuai standarnya dan dapat menjadi nilai positif yang 

didapatkan oleh sekolah dari masyarakat sekitar. Sekolah dalam 

pengembangan mutu pendidikannya harus melibatkan setidaknya lima unsur, 

salah satunya yaitu kurikulum. Kurikulum tidak bisa lepas dari pendidikan 

karena kurikulum merupakan tiang dari suatu pendidikan itu sendiri, oleh 

sebab itu suatu kurikulum dapat berpengaruh dalam pengembangan mutu 

pendidikan dimana kepala sekolah berperan penting dalam 

mengimplementasikannya. 7 

Upaya pengembangan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui 

kurikulum, karena kurikulum berperan sebagai jantung pendidikan yang 

menjadi bagian penting dalam proses pengembangan mutu pendidikan. 

Dengan kurikulum kegiatan pembelajaran sekolah diatur seefektif mungkin 

guna megantarkan pada prestasi sekolah yang baik. memiliki fungsi 

mempelancar proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung 

jawab sekolah atau lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum baru yang saat ini sudah banyak di terapkan oleh sekolah atau 

yang sering disebut dengan kurikulum prototipe yang selanjutnya berganti 

nama menjadi Kurikulum Merdeka Belajar, dimana kurikulum baru ini 

memberikan suatu kebebasan pendidik untuk merancang pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didiknya. Terdapat juga perbedaan antara 

                                                           
7 Muhammad Fadhil. 2017. “Manaje emeen Pe eningkatan Mutu Pe endidikan”. Takbir: Jurnal 

Studi Manajeemeen Peendidikan, Vol. 1, No. 2. 2017, hlm. 2016 
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kurikulum 2013 dengann Kurikulum Merdeka Belajar ini yaitu dimana 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan berbasis sains atau pendekatan 

saintifik, sedangkan Kurikulum Merdeka Belajar menggunakan pendekatan 

berbasis proyeksi. 8 

Masalah umum yang sering terjadi dalam impementasi kurikulum adalah 

masih kurangnya pengaturan proses dan target belajar taksonomi para murid. 

Oleh karena itu implementasi kurikulum di Indonesia yang telah terencanakan 

selalu gagal. Selain itu yang menjadi latar belakang masalah terbentuknya 

kurikulum baru yaitu masa pandemi covid-19 dimana kondisi pada saat itu 

pendidikan mengalami ketertinggalan pembelajaran (learning class) yang 

berbeda-beda pada pencapaian kompetensi peserta didik serta pendidikan di 

Indonesia juga mengalami krisis pembelajaran (learning crisis). Banyak 

ditemukan perserta didik kesulitan memahami bacaan sederhana ataupun 

dengan menerapkan konsep matematika dasar.9 Selain itu pada kurikulum-

kurikulum sebelumnya guru memiliki target dari pemerintah seperti 

akreditasi, administrasi, dan lain-lain, dalam keadaan ini berakibat peserta 

didik tidak dapat secara luwes perkembangan dalam pembelajaran karena 

terpaku hanya dengan nilai akademik saja.  Dengan adanya kurikulum baru 

ini diharapakan menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan pendidikan di 

Indonesia yang diterapkan untuk pemulihan pendidikan di Indonesia.  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengumumkan terkait adanya 

kurikulum baru dengan sebutan “Kurikulum Merdeka Belajar” yang 

kemudian diresmikan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi mulai tahun ajaran 2022/2023. Maksud dari merdeka belajar itu 

sendiri yaitu mewujudkan proses pembelajaran yang fleksibel sehingga dapat 

terciptanya proses belajar yang inovatif, kreatif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta pembelajaran yang berorientasi pada proyek.10 Dalam 

                                                           
8 Wiji Hidayati, dkk. “Manaje emeen Kurikulum dan Program Pe endidikan: Konse ep dan 

Strateegi Pe enge embangan”. Yogyakarta: Seemeesta Aksara, 2021, hlm. 1 
9 Ahmad Zanuri. “Manajeemeen Kurikulum Meerdeeka” . Beengkulu: Linteerasiologi 

Indoneesia, 2023, hlm 1-4. 
10 Wiji Hidayati, dkk. “Manajeemeen Kurikulum dan Program Peendidikan”,… hlm. 7 
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Kurikulum Merdeka Belajar ini peserta didik menjadi pusat pembelajaran 

atau sering disebut student center, artinya peserta didik dijadikan sebagai inti 

dan target utama dalam proses pembelajaran.  

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar mempunyai tujuan yakni guna 

mempercepat tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di Indoensia yang mempunyai keunggulan daya 

saing dengan negara-negara lain. Langkah awal dalam perkembangan dan 

kemuajuan sekolah untuk meningkatkan SDM yang unggul, kepala sekolah 

juga memiliki tugas untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dan 

program-program sekolahnya. Agar tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 

dapat dilaksanakan maka dibutuhkan kepimpinan kepala sekolah yang 

terorganisir agar kepala sekolah dapat mengambil sebuah peran sesuai dengan 

tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya.11 Selain kepala sekolah, 

implementasi kurikulum merdeka belajar juga dilaksanakan oleh guru 

penggerak dan guru kelas. 

Kepala sekolah juga memiliki peran dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya, suatu mutu pendidikan dalam 

sekolah memiliki standar sesuai masing-masing sekolah. Sedangkan mutu 

pendidikan dalam konteks hasil pendidikan, mengarah pada prestasi yang 

dicapai oleh sekolah dalam kurung waktu tertentu.12 Guru penggerak dan 

guru kelas sebagai pelaksanakan kegiatan belajar sekolah sesuai dengan 

prosedur dan berakhir dapat meningkatakan mutu sekolahnya.  

Proses implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga sudah diterapkan 

oleh SD Negeri Jatibogor 01 Tegal, lebih tepatnya diterapkan sekitar 2 tahun 

lalu. Sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

menggunakan juga unsur manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi, semua unsur tersebut digunakan 

oleh sekolah untuk menerapkan kurikulum merdeka belajar yang salah satu 

tujuannya untuk meningkatkan mutu sekolahnya. Pada kurikulum merdeka 

                                                           
11 Ahmad Zinuri. “Manajeemeen Kurikulum Meerdeeka”,…hlm. 5-8 
12Yudi Sutikono, dkk. “Peeran Ke epala Se ekolah dalam Me eningkatkan Mutu Pe endidikan”. 

Jurnal Maitre eya Wira, Vol. 3, No. 1, 2022, hlm. 3. 
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belajar SD Negeri Jatibogor 01 Tegal yang diterapkan untuk peserta didik 

jenjang kelas I, II, IV, dan V, sedangkan untuk peserta didik kelas III dan VI 

masih menggunakan kurikulum lama yaitu Kurikulum 2013. Dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal mengacu pada profil pelajar 

pancasila, kemudian guru kelas melakukan asesmen diagnostik dan asesmen 

permulaan sebelum memulai pembelajaran untuk mengetahui bakat dan minat 

peserta didik.  

Mutu pendidikan terdapat Indikator standar penjamin mutu pendidikan 

yaitu standar isi dan standar proses. Standar isi yang berisi tentang kurikulum 

dan perangkat pembelajaran, sedangkan standar proses berisi tentang 

merancang proses pembelajaran sampai pada tahap pengawasan proses 

pembelajaran. SD Negeri Jatibogor 01 Tegal indikator mutu pendidikan untuk 

menentukan ukuran keberhasilan penjaminan mutu oleh sekolah yang terdiri 

dari indikator input, proses, dan output. Dalam pengimplementasi kurikulum 

merdeka dalam pengembangan mutu SD Negeri Jatibogor 01 Tegal dilihat 

dari beberapa tahapan yaitu dimulai dari pertama, kebijakan penerapan 

kurikulum merdeka belajar dalam pengembangan mutu yang didalamnya 

menggunakan metode POAC dan analisis SWOT. Kedua, strategi penerapan 

kurikulum merdeka yang dalam pembahasannya menggunakan teori indikator 

peningkatan mutu seperti input, proses dan output didalamnya juga nantinya 

akan membahasa tentang P5. Dan ketiga, implikasi penerapan kurikulum 

merdeka belajar yang didalamnya terdapat implikasi internal dan implikasi 

eksternal. 13 

Kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SD 

Negeri Jatibogor 01 Tegal mengalami kendala yang dialami yaitu kurangnya 

kompetisi guru dalam proses pengajaran berbasis merdeka belajar, seperti 

guru yang kurang memahami teknologi dan kurangnya kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran di kelas. Hal ini terjadi karena kurangnya pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan sehingga membuat guru 

                                                           
13 A E erni Ratna Deewi. “Imple emeentasi Strate egi Peenguatan Kurikulum Me erde eka Be elajar di 

Seekolah”. Indoe ensiam juornal Of Le earning E education and Conse eling, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm 83. 
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dalam pendalaman materi masih kurang. Akan tetapi kepala sekolah juga 

telah menyiapkan solusi untuk kendala tersebut yaitu dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan mandiri untuk guru, mengadakan secara rutin workshop 

dan seminar  mengenai kurikulum merdeka belajar, yang diharapkan bisa 

membantu pemahaman guru terhadap materi dalam kurikulum merdeka untuk 

lebih dalam lagi.14 

 Terdapat tujuan dari penelitian ini jika dilihat dari penerapan kebijakan, 

strategi penerapan kurikulum dan implikasi penerapan kurikulum merdeka 

yaitu guna mengetahui bagaimana efektitas kurikulum merdeka belajar yang 

bertujuan untuk pengembangan mutu pendidikan jika dilihat dari tiga proses 

di atas yang didalamnya terdapat peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

pelaksanan kurikulum merdeka belajar, guru penggerak sebagai seorang yang 

mengelolah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan guru kelas 

sebagai seorang yang merancang jalannya proses pendidikan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judu “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan 

di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal.” 

B. Definisi Konseptual 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka  

Implementasi merupakan pelaksanaan atau kegiatan dalam sebuah 

rencana yang telah di susun secara runtut untuk mencapai suatu tujuan. 

Jones mengemukakan bahwa “Those Activities Dirested Toword Paiting a 

Program Into Effect”,15 artinya implementasi merupakan suatu proses 

untuk mewujudkan suatu program hingga mencapai keberhasilan, jadi bisa 

dikatakan bahwa implementasi merupakan suatu kebijakan yang 

diterapkan guna mencapai suatu tujuan. Sedangkan kurikulum menurut 

bahasa Yunani “curir” yang berarti pelari, dan “curere” yang artinya 

                                                           
14 Eeva Ramadina.”Peeran Ke epala Seekolah Dalam Pe engembangan Kurikulum Me erde eka 

Beelajar”. Mozaic; Islam Nusantara, Vol. 7, No. 2, 2021, hlm 135.  
15 Irviani Anggraeeni “Peenge ertian Imple eme entasi dan Peendapat Ahli”. Journal of Chmical 

Information and Mode eling, Vol. 54, No. 9, 2019, hlm. 20. 
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berpacu. Sementara kurikulum menurut istilah adalah sejumlah ilmu 

pengetahuan yang harus dijalankan di sebuah lembaga pendidikan guna 

menjadikaan seseorang mendapatkan tingkatan yang lebih tinggi atau 

ijazah.16 Dengan itu implementasi kurikulum merdeka adalah suatu 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada sebuah program Kemementrian 

Pendidikan, Riset dan teknologi yang menjadi desain pembelajaran baru 

guna memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara 

bebas tanpa dengan paksaan, sehingga peserta didik lebih memahami dan 

mendalami konsep pembelajaran yang ada.  

2. Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)  pengertian 

kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum pembelajaran yang 

berkaitan denggan pendekatan bakat dan minat. Di sini, para pesera didik 

(siswa ataupun mahasiswa) dapat memilih mata pelajaran apa saja yang 

diinginkan sesuai dengan bakat dan minat setiap individu. Kurikulum atau 

program merdeka belajar diluncurkan pada tahun 2020 oleh Mentari 

Pendidikan, Kebidayaan, Riset, dan Penelitian Bapak Nadiem Makarim. 

Sebelumnya, kurikulum merdeka belajar dikenal dengan nama Kurikulum 

prototipe yang merupakan salah satu bagai dari upaya pemerintah untuk 

melahirkan generasi penerus yang terampil dalam berbagai bidang.17  

Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar tentunya harus 

memiliki tenaga pendidik yang profesional dan mumpuni seperti kepala 

sekolah, guru penggerak dan guru kelas. Ketiga komponen ini merupakan 

subjek penting dalam pengimplementasian kurikulum merdeka belajar. 

Kepala sekolah merupakan seorang tenaga profesinoal guru yang 

dipercayaa memimpin sekolah dan elemen-elemennya untuk mencapai 

mutu dan tujuan sekolah. Dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar, kepala sekolah juga dibantu oleh guru penggerak dan 

guru kelas sebagai komponen yang menjalankan proses pembelajaran. 

                                                           
16 Deewi Rahmadayanti, Agung Hartoyo. “Potre et Kurikulum Me erde eka: Wujud Me erde eka 

Beelajar di Seekolah Dasar”. Jurnal Basiceedu, Vol. 6, No. 4, 2022, hlm 7175. 
17 Ahmad Zinuri. “Manjeemeen Kurikulum Meerdeeka”…, hlm 11. 
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Guru penggerak dalam merdeka belajar dalah seorang yang mampu 

mengerahkan peserta didik dalam mengembangkan dirinya secara 

menyeluruh.18 Dalam kurikulum merdeka belajar, guru penggerak harus 

melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat pada peserat didik 

sehingga pendidikan profil pelajar pancasila dapat terwujud dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Guru kelaspun menjadi salah satu 

komponen penting dalam kurikulum merdeka belajar, dimana guru kelas 

yaitu untuk merancang model pembelajaran dan melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik 

lokal. 

3. Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan kesesuaian dengan tujuan, maksudnya 

adalah mutu dapat diukur dalam hal apakah produk atau jasa yang ada 

memenuhi atau tidaknya dari tujuan yang di inginkan oleh lembaga 

pendidikan.19 Secara sederhana mutu menjadi ukuran yang digunakan 

dalam peningkatan kinerja lembaga, ukuran tersebut dapat memberikan 

informasi tentang proses pendidikan yang berjalan dalam suatu lembaga, 

hasil akhir dapat digunakan untuk meningkatakan mutu pendidikan 

kedepannya.20 Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan releven serta menghasilkan 

produk berupa siswa yang dapat bersaing dengan dunia luar.21 

Pada suatu lembaga pendidikan Implementasi kurikulum merdeka 

belajar memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan 

sekolahnya, dimana mutu sekolah diukur dari tingkat keberhasilah semua 

komponen yang terdapat dari sekolah dari mulai kepala sekolah, guru 

penggerak, dan guru kelas sebagai  faktor penggerak berjalannya proses 

                                                           
18 Sofyan Iskandar, dkk. “Imple emeentasi Kurikulum Me erde eka Beelajar di Se ekolah Dasar”. 

Journal Of Social Scieence e Reeseearch, Vol. 3, No. 2, 2023, hlm 2322. 
19 Gulsun Basari, dkk. “Asseessmeent Of The e Quality Manage emeent Mode els in Hige er 

E education”. Journal E edcation adan Leearning, Vol. 5, No. 3, 2016, hlm 116. 
20 Tari, Juan Josee, dkk.  “Treends In Quality Manage emeent Re eseearch In Highe er E education”. 

Journal of Seervice e The eory and Pratice e, Vol 23, No. 3, 2016, hlm 40. 
21 M Ali, Shastri. “Imple emeentation of Total Quality Manage emeent in Highe er E education”. 

Asian Journal of Buisne ess Manageemeent, Vol. 2, No. 1, 2010, hlm 11. 
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pendidikan, proses pendidikan yang kreatif dan inovatif serta berpusat 

pada peserta didik yang nantinya akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas dan masih banyak lagi. Indikator pendidikan 

bermutu yaitu pendidikan dikatakan bermutu apabila dapat menghasilkan 

lulusan yang berkemampuan atau berkompetensi, baik itu kompetensi 

akademik maupuan kompetensi keguruan yang berlandaskan kompetensi 

personal dan sosial, serta nilai akhlak mulia yang artinya akan digunakan 

dalam kehidupan.22 

Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam mengelolah 

secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang 

berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 

komponen yang berdasarkan kepada norma atau standar yang berlaku 

disekolah. Mutu sekolah dapat diartikan sebagai mutu pendidikan yang 

ada dalam sekolah. Mutu merupakan suatu yang dianggap sangat penting, 

karena mutu pada dasarnya menunjukan keunggulan suatu sekolah jika 

dibandingkan sekolah lain. 23 Sekolah harus terus menerus melakukan 

peningkatan hasil belajar dan mutu pendidikan secara umum harus 

dilakukan secara terpadu karena dengan memanfaatkan berbagai potensi 

yang ada di lingkungan lembaga pendidikan dan membangun kerjasama 

tim yang baik.24 

Impleemeentasi kurikulum me erdeeka beelajar meerupakan suatu 

peeneerapan kurikulum baru yaitu kurikulum me erdeeka beelajar yang 

dilaksanakan  me elalui surat eedaran dari Dinas Pe endidikan. Dalam hal ini 

seekoelah meelalukan upaya untuk peemulihan peembeelajaran di le embaganya. 

Adanya imple emeentasi kurikulum me erdeeka beelajar ini meembantu para guru 

untuk meeneentukan meetoedee dan meedia peembeelajarannya seendiri dise esuaikan 

deengan keemampuan peeseerta didikanya. Dalam suatu pe eneerapan kurikulum 

                                                           
22 Faisal Mubarak. “Faktor dan Indikator Mutu Pe endidikan Islam”. Jurnal: Manajeemeen of 

E education, Vol. 2, No. 1, 2015, hlm 14. 
23 Muhammad Fadhli. “Manaje emeen Pe eningkatan Mutu Pe endidikan”. Tabir: Jurnal Studi 

Manaje emeen Peendidikan, Vol. 1, No. 2, 2017, hlm 217.  
24  Riyuze en Praja Tuala. “Manajeemeen Pe eningkatan Mutu Seekolah”…, hlm 70. . 
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tujuannya yaitu untuk pe engeembangan mutu pe endidikan yang le ebih baik, 

sama halnya de engan apa yang dilakukan o eleeh SD Neegeeri Jatibo egoer 01 

Teegal. Peeneerapan kurikulum me erdeeka beelajar SD Neegeeri Jatibo egoer 01 

Teegal dijadikan seebagai peembaharuan proesees peembeelajaran keedeepannya 

deengan harapan mutu peendidkanya dapat peerkeembang dan me eningkat.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diperoleh rumusan masalahnya 

yaitu: Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal?. Adapun 

turunan rumusan masalah ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kebijakan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

2. Bagaimana Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

3. Bagaimana Implikasi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas data diperoleh tujuan penelitian yaitu 

Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka belajar dalam 

pengembangan mutu pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal.  

2. Manfaat Penenlitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya bagi manajemen pendidikan. Selain itu 

penelitian juga dapat memperoleh kajian tentang ilmu penulis yaitu 

implementasi kurikulum merdeka belajar dan mengembangkan 

pengetahuan serta wawasan mengenai kepala sekolah, guru 
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penggerak, dan guru kelas sebagai pelaksana dari implementasi dari 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran di sekolah. Kepala 

sekolah, guru penggerak dan guru kelas dapat melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara efektif dan efisien serta dapat meningkatkan 

mutu pendidikan pada sekolahnya. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapakan memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, informasi dan dapat memperluas 

pengetahuan mengenai implementasi kurikulum merdeka yang 

nantinya tujuannya untuk pengembangan mutu pada tingkatan 

sekolah dasar. 

2) Bagi Kepala Sekolah 

Dari hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan kepala 

sekolah sebagai bahan pertimbangan membuat program dan 

strategi  tentang pengembangan mutu pendidikan di sekolah yang 

berdasarkan oleh kurikulum merdeka belajar. 

3) Bagi Guru Penggerak  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru penggerak 

sebagai masukkan dalam mengembangkan kualitas dari 

sekolahnya. Guru penggerak harus memiliki visi dan misi 

kedepan, memberi motivasi kepada rekan sejawat tentang 

kurikulum merdeka belajar dan pengembangan yang lebih 

bermutu disekolah yaitu dengan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif yang berpusat pada peserta didiknya. 

4) Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai sarana acuan guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar pada saat proses pembelajaran, 

sehingga tujuan dari diterapakannya kurikulum merdeka belajar 

salah satunya untuk meningkatkan mutu sekolah dapat terwujud.  



13 

 

 
 

5) Bagi Mahasiswa 

Agar dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam khususnya dalam kurikulum 

merdeka belajar, serta memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam suatu sekolah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skrispi ini dan agar dapat ditangkap 

secara runtut, maka diperlukan sebuah sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan merupakan sebuah struktur yang disusun untuk memberikan 

penjelasan mengenai penjelasan isi pembahasan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Di sajikan gambaran menyeluruh oleh peneliti dengan 

membagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi ,dan bagian akhir. 

Pada bagian awal skipsi terdiri dari halaman judul, penyataan keaslian 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata 

pengeantar, daftar isi,daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Adapun pada bagian kedua memuat tentang pembahasan dari topik 

pokok permasalahan yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisikan gambaran umum dari 

permasalahan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, 

BAB II Landasan Teori, yang dua sub bab yaitu kajian teori dan kajian 

penelitian terdahulu. Untuk sub bab kajian teori ada tiga teori, 

teori pertama tentang implementasi kurikulum yang terdiri dari 

definisi implementasi kuirkulum, tujuan implementasi 

kurikulum, strategi implementasi kurikulum. Teori kedua adalah 

tentang kurikulum merdeka belajar yamg terdiri dari defunisi 

kurikulum merdeka belajar, sturktur dan karakteristik kurikulum 

merdeka belajar, dan strategi implementasi kurikulum merdeka 

belajar di sekolah. Tori ketiga yaitu mutu pendidikan  yang 
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terdiri dari konsep mutu pendidikan, penjamin mutu pendidikan 

dan faktor-faktor mutu pendidikan.   

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian dan waktu penelitian, objek dan subjek 

penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 

uji keabsahan data.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini berisi mengenai penyajian 

data dan pembahasan penelitian yang dilakukan sesuai dengan 

rumusan masalah. Dalam bab ini membahas hasil wawancara 

atau pemaparan dari narasumber  mengenai Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan di SD Negeri  Jatibogor 01 Tegal. 

BAB V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan terkait dengan penelitian 

dan saran  

Bagian ketiga dari skripsi ini adalah  bagian akhir penelitian ini berisi 

daftar pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung penelitian dan daftar 

riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Implementasi Kurikulum  

a. Pengertian Implementasi Kurikulum  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan, kebijakan, 

konsep, ide atau inovasi dalam suatu tindakan-tindakan praktis yang 

memberikan dampak positif yang berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai serta sikap. Implementasi berfokus pada 

aktivitas, tindakan, aksi, dan adanya mekanisme sistem.25 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi memiliki arti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan guna mencapai tujuan 

tertentu.26 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

implementasi merupakan suatu aktivitas yang dilaksanakan secara 

tersusun dan terencana yang berpegang pada pedoman dilakukan 

dengan dasar mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

Kurikulum menurut bahasa yaitu berasal dari bahasa Yunani 

“curir” yang baerarti pelari dan “curere” berarti berpacu, sedangkan 

menurut istilah kurikulum adalah seperangkat pengetahuan yang 

diterapakan dalam lembaga pendidikan guna menjadikan sesorang 

memperoleh jenjang yang lebih tinggi atau ijazah. Kurikulum 

merupakan seperangkat pembelajaran strategis yang digunakan dalam 

membentuk suatu individu (peserta didik) agar terarah dalam 

berperilaku serta memahami bagaimana acara berfikir yang baik 

dalam peran dan tanggungjawabnya.27 Kurikulum adalah sebauh 

                                                           
25 Usman Nurdin. “Konteeks Impleeme entasi Beerbasis Kurikulum”. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Peersada, 2022, hlm 2. 
26  Poeewadarminta. W.J.S, “Kamus Be esar Bahasa Indone esia”. Balai Pustaka, 2003 
27 Deewi Rahmadayanti, Agung Hartoyo. “Potre et Kurikulum Me erdeeka: Wujud Me erdeeka 

Beelajar di Seekolah Dasar”. Jurnal Basiceedu, Vol. 6, No. 4, 2022, hlm 7175. 
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rencana yang tersusun dengan memuat tujuan, isi, dan bahan ajar 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

proses kegiatan belajar mengajar pada lembaga pendidikan agar 

mencapai tujuan yang diharapkan. 28 

b. Tujuan Implemntasi Kurikulum  

Kurikulum mempunyai karakter baru sehingga diperlukan 

perencanaan implementasi dengan baik, karena dengan perencanaan 

akan muncul antisipasi berbagai tantangan serta peluangan yang 

didalamnya termasuk potensi yang dimiliki lembaga pendidikan. 

Proses manajemen yang kuat sangat dibutuhkan dalam implementasi 

kurikulum. Implemntasi kurikulum dapat dilihat dari proses 

penerapaan gagasa, ide, dan tujuan serta keseluruhan program kerja 

yang terdapat dalam suatu kurikulum, setiap kurikulum yang baru 

harus mempunyai gagasan dan ide yang tercermin dalam tujuan dan 

program dalam proses pembelajaran ataupun dalam proses evaluasi. 

Tujuan implementasi kurikulum harus jelas bagi semua pihak yang 

terlibat khususnya kepala sekolah di tingkat mikro.29 

c. Strategi Implementasi Kurikulum  

1) Analisis SWOT  

Menurut Robinson dan Pearce, analisis SWOT adalah salah 

satu komponen penting yang ada dalam manajemen strategik. 

Dengan analsis SWOT ini membahas faktor internal lembaga 

pendidikan yang nantinya akan menghasilkan profil lembaga 

pendidikan untuk bisa dipahami dan sekaligus mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan dari lembaga. Kelamahan dan kekuatan 

                                                           
28 Hari Prabowo “Peentingnya Pe eranan Kurikulum Yang Se esuai dalam Pe endidikan”. Jurnal 

Unive ersitas Neegeeri Padang, Vol. 3, No. 1, 2019, hlm 2.  
29 Deeitjee Adolfieen Katuk. “Manaje emeen Imple ementasi Kurikulum: Strate egi Pe enguatan 

Imple ementasi Kurikulum 2013”. Jurnal Cakrawala Peendidikan, Vol. 33, No. 1, 2014, hlm 18.  
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ini yang nantinya akan dibandingkan dengan ancaman dan 

peluang lembaga sebagai dasar guna menghasilkan strategi lain. 30 

a) Strengh (Kekuatan) merupakan semua sumber daya yang 

dimiliki lembaga pendidikan yang nantinya akan menjadi 

penentu dan keunggulan dari lembaga pendidikan 

b) Weakness (Kelemahan) merupakan keterbatasan dari sumber 

daya yang dimiliki sekolah yang secara langsung dapat 

menurunkan kinerja dan layanan satuan pendidikan. 

c) Oppurtunities (Peluang) merupakan suatu keadaan yang 

menguntungkan lembaga pendidikan yang nantinya berguna 

dalam pencapaian tujuan lembaga pendidikan. 

d) Treath (Ancaman) merupakan suatu keadaan yang tidak baik 

atau keadaan yang tidak memberi keuntungan bagi lembaga 

pendidikan, bahkan bisa menajdi penyebab tidak tercapainya 

tujuan lembaga pendidikan tersebut. 

2) Manajemen POAC (Planning, Organization, Actuating, dan 

Controling)  

Menurut George R. Terry, manajemen merupakan suatu proses 

yang terdiri dari Planning, Organization, Actuating, dan 

Controling yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan mengerahkan semua sumber  daya yang ada 

dalam perusahaan/lembaga. 31 

Empat fungsi manajemen diantaranya seperti: 

a) Planning (Perencanaan) merupakan serangkaian tindakan 

pencapaian suatu hasil yang ingin dicapai oleh lembaga 

pendidikan secara optimal seperti menetapkan tujuan, 

                                                           
30 Rahmad Rinaldi. “Peeneerapan Analisis SWOT dalam Manaje emeen Kurikulum dan 

Peembe elajaran di SMK Putra Anda Binjai”. Jurnal  of Reeseearch and Eeducational Studie es, Vol. 2, 

No.4, 2021, hlm 99. 
31 Neeri Wijayanti, Feebrian Arif W. “Imple emeentasi Fungsi Manaje emeen Ge eorge e R Te erry 

dalam Meeningkatkan Mutu Mutu pada Leembaga Pe endidikan”. Jurnal Peendidikan dan Peengajaran, 

Vol. 3, No. 1. 2023, hlm 33.  
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membuat kebijakan atau prosedur yang akan dilakukan, 

berorientasi pada kejadian yang akan datang. 

b) Organization (Pengorganisasian) merupakan keseluruhan 

aktifitas manajemen dalam melakukan pengelompokan 

individu dan menetapkan tugas, fungsi, wewenang, serta 

tanggungjawab masing-masing individu agar terciptanya 

kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada tujuan yang 

ditetapkan, 

c) Actuating (Pengarahan) merupakan kegiatan merealisasikan 

rencana-rencana yang sebelumnya telah ditetapkan untuk 

dijadikan tindakan nyata dalam rangka pencapaian tujuan dan 

memiliki nilai jika dilaksanakan secara efektif dan efesien.  

d) Controling (Pengawasan/Evaluasi) merupakan tindakan dalam 

mengamati secara sistematis dan berkesinambungan, memberi 

penjelasan, merekam, pembinaan, serta meluruskan berbagai 

kegiatan yang kurang efektif serta memperbaiki suatu 

kesalahan yang terjadi.  

2. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Definisi Kurikulum Merdeka Belajar 

Merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan yang diusung oleh 

Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dn 

Teknologi. Makna Merdeka belajar yaitu memberikan kesempatan 

belajar sebebas-bebasnya kepada peserta didik untuk belajar dengan 

tenang dan gembira tanpa ada tekanan dengan memperhatikan 

kemampuan bakat minat yang dimiliki peserta didik.32 Kurikulum 

merdeka belajar adalah sebuah kurikulum yang mempunyai 

keberagaman dalam pembelajaran intrakulikuler dengan konsep yang 

lebih optimal agar peserta didik mampu menguasai dan memahami 

konsep pembelajaran dengan baik sehingga di harapkan bisa 

                                                           
32 Ani Qolbiyah. “Implemeentasi Kurikulum Me erde eka Be elajar dalam Pe embe elajaran 

Peendidikan Agama Islam”. Jurnal Pe eneeitian Pe endidikan Indoneesia, Vol. 1, No.1, 2022, hlm 45.  
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menguatkan kompetensi perserta didik.33 Kurikulum merdeka bisa 

diartikan sebagai kurikulum yang memberikan pembelajaran yang 

beragam dimana konten kurikulum ini lebih optimal.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka belajar adalah 

sebuah program yang dibuat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi sebagai desain pembelajaran baru yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar belajar secara 

bebas tanpa tekanan sehigga peserta didik dapat memahami konsep 

pembelajaran karena kurikulum ini berfokus pada konten yang 

efensial agar pesrta didik mampu memahami konsep dan menguatkan 

kompetensi pembelajaran dengan baik.  

b. Struktur dan Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum merdeka belajar mencangkup kegiatan intrakulikuler 

projek penguatan pancasila dan ekstrakulikuler. Struktur kurikulum 

merdeka terbagi menjadi dua kegiatan utama yakni kegiatan rutin 

didalam kelas dan kegiatan projek.34 Untuk kegiatan projek penguatan 

profil pelajar pancasila berbasis pada mata pelajaran, jam mapel bisa 

dialihkan karena tidak ada tambahan jam pelajaran untuk siswa. P5 

yaitu kegiatan yang fleksibel yang dilaksanakan secara tidak rutin dan 

lebih berpusat kepada siswa. Fleksibel berpusat pada peserta didik 

disini artinya P5 dilaksanakan dalam dua sampai 3  kali dalam waktu 

satu tahun sesuai dengan jenjang sekolah dan untuk jadwal 

pelaksanaan kegiatan tidak perlu dibuat karena peserta didik bisa 

melaksanakan penilaian atau pekerjaan karya sesuai dengan yang 

dibutuhkan35 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 

kurikulum merdeka belajar merupakan kegiatan intrakurikuler, P5 dan 

                                                           
33 Aan Widiyono. “Imple emeentasi Me erde eka Be elajar Me elaui Kampus Me engajar Peerintis di 

Seekolah Dasar”, Jurnal Pe endidikan kee-SD-an, Vol. 16, No. 2, 2021, hlm 103.  
34 Tono Supriatma Nugraha. “Kurikulum Me erde eka Untuk Pe emulihan Krisis 

Peembe elajaran”. Jurnal Inovasi Kurikulum, Vol. 19. No. 2, 2022, hlm 226.  
35 Sireegar, dkk. “Konseep Me erde eka Be elajar di Eera Re evolusi Industri”. Fitroh: Jurnal of 

Islmaic E educatiion, Vol. 1, No. 1, 2020. 145. 
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kegiatan ekstakurikuler. Untuk alokasi waktu pelajaran dalam struktur 

kurikulum merdeka dijelaskan secara selama satu tahun dengan 

alokasi waktu pelajaran di sampaikan dalam tiap minggunya.  

Sedangkan karakteristik dari kurikulum merdeka belajar adalah 

sebagai berikut: 

1) Kurikulum merdeka belajar berfokus pada materi esensial, materi 

esensial bertujuan agar guru memiliki banyak waktu dalam 

menerapkan metode pembelajaran secara kolaboratif dan 

interaktif. 

2) Kurikulum merdeka lebih fleksibel dibandingkan dengan 

kurikulum lama, artinya guru, siswa, dan sekolah diberikan 

keleluasaan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

3) Kurikulum merdeka memiliki beragam badan pembelajaran, 

dalam hal ini guru diberikan kebebasan untuk menentukan bahan 

ajar yang akan dipakai pada pembelajaran seperti buku teks atau 

modul.  

Adanya karakteristik dalam kurikulum merdeka akan lebih 

membantu pihak sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran 

agar lebih optimal dan tidak memaksa peserta didik, peserta didik 

dengan ini akan lebih bebas dan bisa berkembang sesuai dengan profil 

pelajar pancasila.36 

c. Strategi Implementasi kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 secara bertahap implementasi 

kurikulum merdeka belajar mulai diterapakan di sekolah. Ada dua 

opsi yang diberikan untuk sekolah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar yaitu: pertama, sekolah memakai kurikulum 2013 

tetapi menerapkan berberapa prinsip dari kurikulum merdeka. 

                                                           
36 Struktur Kurikulum dan Kuriklum Opeerasional “Peenyususnan Peerseepsi Pada Program 

Seekolah” 2021.  
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Mengembangkan kurikulum operasional dan melakukan kreasi 

inovaasi yang sesuai dengan visi, misi, tujuan dan target menjadi 

tugas dari lembaga pendidikan. 37 Lembaga pendidikan diberikan 

kebebasan dalam meengeeloelah proesees peembeelajaran dan meelakukan 

peenilaian deengan meempeerhatikan keebutuhan sumbeer daya di seekoelah, 

keebutuhan bakat dan minat siswa juga harus dipeerhatikan dalam 

meembeerikan layanan seekoelah. Seelanjutnya, meeneerapkan peembeelajaran 

koelaboeratif beerbasis proeye ek dalam Proeyeek Peenguatan Proefi Peelajar 

Pancasila (P5) 

Keedua, seekoelah meeneerapkan kurikulum meerdeeka beelajar seeluruhnya 

dalam proesees peembeelajaran meeliputi standar koempeeteensi lulusan, 

standar isi, dan peencapaian peembeelajaran harus seesuai deengan 

kurikulum meerdeeka. Meelakukan inoevasi dan kreeasi saat 

peengeembangan kurikulum oepeerasioenal, peembeelajaran dan peenilaian, 

P5, peembeelajaran koelaboeratif, peembeelajaran beerdifeereensiasi dan 

peenilaian meelalui spirit kurikulum. 38 

1) Kurikulum Oepeerasioenal  

Teerdapat reecana proesees beelajar dalam kurikulum oepeerasioenal 

yang diteerapkan pada satuan peeendidikan seebagai patokaen seeluruh 

proesees peembeelajaran, koempoeneen yang ada di kurikulum 

oepeerasioenal meempunyai tujuan agar proesees beerfikir dan 

peengeembangan di leembaga peendidikan bisa teerbeentuk. 

Peengeembangan kurikulum oepeerasioenal dijadikan bahan oebseervasi 

guna meengeetahui seejauh mana peencapaian proesees keegiatan 

peembeelajaran yang seelanjutnya akan di eevaluasi seecara beerkala 

seesuai peerubahan siswa dalam leembaga peendidikn 

 

 

                                                           
37 Keemeentrian Agama Reepublik Indoneesia.”Peedoman Impeeleementasi Kurikulum Meerdeeka 

Pada Madrasah”. Jakarta, 2022, hlm 60 
38 Keemeentrian Agamaa Reepublik Indone esia.”Peedoman Implementasi Kurikulum Meerdeeka 

Pada Madrasah”. Jakarta, 2022, hlm 60. 
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2) Proeyeek Peenguatan Proefil Peelajar Pancasila (P5) 

Tujuan dirancangnya P5 ini agar siswa dapat beerpeeran aktif 

pada peembangunan gloebal yang beerkeelanjutan dan dapat 

meengatasi peermasalahan dalam peembangunan gloebal teerseebut. 

Foekus P5 itu tidak hanya meengacu pada keemampuan koegnitiff, 

meelainkan pada peerilaku dan sikap yang seesuai seebagai warga 

neegara indoeneesia. P5 meemiliki fungsi seebagai tujuan jangka 

panjang dalam proesees keegiatan peembeelajaran yang ada di leembaga 

peendidikan, seelain itu untuk meengeembangkan karakteer dan 

koempeeteensi siswa, meenyatukan seegala praktik peelajaran yang 

dijalankan oeleeh leembaga peendidikan. 

3) Peembeelajaran Beerdifeereensasi 

Peengeertian peembeelajaran beerdifeereensasi yaitu guru meembeerikan 

mateeri peelajaran deengan keesiapan, minat, dan gaya beelajar siswa.  

Adanya peembeelajaran beerdifeereensiasi pada kurikulum meerdeeka 

diharapkan guru dapat meembimbing peeseerta didik seesuai deengan 

keemampuan siswa yang beerdeeda-beeda. Impleemeentasi kurikulum 

meerdeeka beelajar deengan meeneerapkan peembeelajaran beerdifeereensasi 

akan leebih fleeksibeel dalam meencapai tujuan di leembaga 

peendidikan. 

4) Asassmeent atau Peenilaian 

Asassmeent atau peenilaian adalah keegiatan dalam 

meengumpulkan infoermasi teerkait proesees peembeelajaran seerta hasil 

peembeelajaran siswa guna meeneentukan keeputusan beerdasarkan 

kriteeria teerteentu. 

3. Mutu Pendidikan 

a. Peengeertian Mutu Peendidikan 

Dalam Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia “mutu” meemiliki arti 

ukuran, baik buruknya seesuatu, kualitas, taraf atau deerajat (keepandaian 

dan keeceerdasan). Meenurut peendapat W. Eedwards Deeming  mutu 

adalah peemeecahan masalah guna meencapai keeseempurnaan seecara 
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teerus-meeneerus.39 Mutu meerupakan suatu gambaran dan karakteeristik 

keeseeluruhan dari barang atau jasa yang meenunjukan keemampuannya 

dalam meemuaskan peelanggan.40 Meenurut Hamika beerpeendapat 

peendidikan meerupakan sutau proeseeees meempeengaruhi siswa agar 

meenye esuaikan diri seebaik mungkin dalam lingkungan dan deengan 

deemikian meenimbulkan peerubahan dalam dirinya seecara kuat untuk 

keehidupan beermasyarakat. 41 Deengan deemikian dapat disimpulkan 

bahwa mutu peendidikan adalah suatu peemeecahan masalah baik guru, 

peeseerta didik, maupun pihak seekoelah untuk meenghadapi proebleem 

masalah yang ada di leembaga peendidikan guna meencapai 

peenye empurnaan seecara teerus meeneerus yang beerguna seebagai proesees 

meeningkatkan kualitas peendidikan.  

b. Hakeekat mutu di peendidikan  

Peendidikan dapat meeliputi seemua hal teentang input, proesees, dan 

oeutput peendidikan. Input peendidikan adalah seegala seesuatu yang ada 

dan teerseedia dalam proesees beerjalannya peendidikan. Seedangkan proesees 

peendidikan adalah peerubahan dari seesuatu keeadaan keesuatu keeadaan 

lain deengan meenginteegrasikan dari input seeko elah seehingga 

meempeeroeleeh suasana peembeelajaran yang meenyeenangkan peeseerta didik 

deengan keegiatan beelajar meengajar yang meempunyai eefeektifitas tinggi. 

Seemeentara oeutput adalah kineerja yang dilakaukan oeleeh leembaga 

peendidikan dalam hal meengukur kualitas, eefeektifitas, eefisieen, 

pro eduktivitas, moeral keerja, dan inoevasi seerta meenghasilkan preestasi 

akadeemik maupun preestasi noen akadeemik seekoelah. 

c.  Penjamin Mutu Pendidikan 

Penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu perwujudan dari 

proses akuntabilitas sebuah lembaga pendidikan dalam hak-hak 

                                                           
39  Al Azhar A. “Peeranan Total Qquality Manaje emeen (TQM) dalam Me eningkatkan Daya 

Saing”. Peekbis Jurnal, Vol. 2, No. 1, 2010, hlm 255. 
40  Hanun Asroha. “Manaje emeen Mutu Pe endidikan”. Unisa Pre ess, Vol. 1, No. 1, 2014, hlm 

4.  
41 E erwin Firdaus. “Manajeemeen Mutu Peendidikan”. Yayasan Kita Meenulis, 2021, hlm 5. 
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masyarakat terutama pemimpin yang meliputi guru, peserta didik, dan 

wali murid peserta didik. Penjamin mutu adalah sebuah konsep yang 

terdapat dalam manajemen mutu. Landasan dalam penjaminan mutu 

adalah UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas ayat 21 menyatakan 

bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan 

dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap lajur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.42 

Penjaminan mutu pendidikan pada jenis formal, nonformal, dan 

informal diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

63 Tahun 2009 tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan berbunyi 

Kebijakan membangun pendidikan nasional diarahkan dalam upayah 

melahirkan daya saing, pencitraan publik, dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan. Untuk tolak ukur efektivitas 

implementasi kebijakan tersebut dilihat dari tercapainya indikator-

indikator mutu penyelenggaraan pendidikan yang telah disahkan 

BNSP dalam delapan standar nasional pendidikan.43 

Sistem penjaminan mutu pendidikan dikembangkan dengan tujuan 

sebagai berikut:44 

1) Digunakan sebagai acuan dalam gambaran mutu pengelolaan 

pendidikan pada tingkat nasional, provinsi, kabupaten dan kota, 

sekolah dan pembelajaran. 

2) Proses dan produk dari sistem penjaminan mutu pendidikan dapat 

meyakinkan bahwa pendidikan dan pembelajaran telah diusahakan 

secara berkesinambungan, memuaskan bagi peserta didik, wali 

murid dan masyarakat, sumber daya pendidikan, dan para 

pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan. 

                                                           
42 Niken Ristianah, Toba Ma’sum. “Konsep Manajemen Mutu Penddikan”. Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2022, hlm 51 
43 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan: Kebijakan Pembangunan Pendidikan Nasional. 
44 Barnawi, M. Arifin. “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Teori dan Praktik”. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017, hlm 28.  
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3) Menentukan model fasilitasi dalam peningkatan kinerja sekolah, 

seperti sistem pembelajaran, pemberdayaan masyarakat 

pendidikan dan masyarakat luas dalam pengelolahan pendidikan 

di sekolah serta manajemen berbasis sekolah. 

d. Faktoer Faktoer Mutu Peendidikan 

Peendidikan yang mutu adalah peendidikan yang dapat meelakukan 

suatu proesees peematangan kualitas siswa yang dikeembangkan deengan 

cara meembeebaskan para peeseerta didik dari keetidaktahuan, keetidak 

jujuran, dan dari seegala akhlak buruk dari keeimanan. Meenurut 

Sudarwan Danim meengatakan jika seebuah institusi heendak meelakukan 

peengeembangan mutu peendidikan maka harus meelibatkan lima faktoer 

yang doeminan, yaitu:45 

1) Keepeemimpinan Keepala Seekoelah 

Keepala seekoelah dalam hal ini harus meemiliki dan meemahami 

visi keerja seecara jeelas, mampu dan mau beerkeerja keeras, meempunyai 

seemangat keerja yang tinggi, seerta meembeerikan layanan yang 

oeptimal deengan teekun dan giat dalam beerkeerja, seerta disiplin keerja 

yang kuat. 

2) Guru  

Dalam upayah peengeembangan kurikulum guru harus 

dilibatkan seecara maksimal dalam meeningkatkan mutu peendidikan 

deengan meeningkatkan koempeeteensi dan proefeesi keerja guru dalam 

keegiatan seeminar, loekakarya deengan hasil keegiatan teerseebut 

seelanjutnya diteerapkan di seekoelah.  

3) Siswa 

Seebagai proeduk jasa peendidikan siswa meenjadi indikatoer 

peencapaian mutu peendidikan seecara umum dalam beentuk preesstasi 

yang diraihnya baik deengan akademik mapupun noen-akademik. 

Peendeekatan yang harus diteerapkan adalah “anak seebagai pusat” 

                                                           
45 Sudarwan Danim. “Visi Baru Manaje emeen Seekolah”. Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hlm 

56. 
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seehingga keemampuan dan koempeeteensi siswa bisa digali yang dapat 

digunakan oeleeh seekoelah seebagai peengeeloempoekan keekuatan bakat 

dan minat seetiap siswa. 

4) Kurikulum 

Meelalui kurikulum keegiatan peembeelajaran di seekoelah diatur 

seefeektif mungkin untuk meengantarkan pada preestasi siswa yang 

leebih baik, kareena kurikulum seendiri meerupakan jantungnya suatu 

peendidikan yang meenjadi bagian peenting dalam peengeembangan 

mutu.  Deengan adanya kurikulum yang koensisteen, diamis dan 

teerpadu dapat meemudahkan standar mutu yaang diharapakan 

seekoelah seehingga tujuan dapat dicapai. 

5) Jaringan Keerjasama 

Jaringan keerjasama bukan hanya seebatas lingkungan seekoelah 

dan masyarakat seemata akan teetapi untuk oerganisasi lain seepeerti 

peerusahaan atau instansi peemeerintah agar oeutput seeoelah dapat 

diteerapakan dalam dunia keerja. Meeneentukan suatu mutu 

peendidikan dapat diliihat dari jaringan keerjasama antara pihak 

seekoelah deengan pihak luar yaitu oerang tua dan masyarakat seekitar. 

Seemua unsur peeneentu mutu peendidikan diatas beergabung untuk 

meewujudkan preestasi siswa baik seecara akadeemik maupun noen-

akadeemik, seebagai bukti nyata dari peencapaian mutu disuatu 

leembaga peendidikan. 

Impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar meerupakan suatu 

peeneerapan kurikulum baru yaitu kurikulum meerdeeka beelajar yang 

dilaksanakan  meelalui surat eedaran dari Dinas Peendidikan. Dalam hal ini 

seekoelah meelakukan upayah untuk peemulihan peembeelajaran di 

leembaganya. Adanya impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar ini 

meembantu para guru untuk meeneentukan meetoedee dan meedia 

peembeelajarannya seendiri diseesuaikan deengan keemampuan peeseerta 

didikanya. Dalam suatu peeneerapan kurikulum tujuannya yaitu untuk 

peengeembangan mutu peendidikan yang leebih baik, sama halnya deengan apa 
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yang dilakukan oeleeh SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal dijadikan seebagai 

peembaharuan proesees peembeelajaran keedeepannya deengan harapan mutu 

peendidikanya dapat beerkeembang dan meeningkat.  

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk meempeerkuat peeneelitian ini nantinya, peeneeliti meeleengkapinya deengan 

kajian peeneelitian teerdahulu yang reeleeveen. Beerdasarkan peeneelitian teerdahulu 

yang dianggap peenulis reeleeveen dalam peeneelitian ini, seebagai beerikut; 

1. Hasil peeneelitian Anik Muflihah yang beerjudul “Peeran Keepala Seekoelah 

dalam Meeningkatkaan Manajeemeen Mutu Peendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah”. Analisis yang didapatkan dalam artikeel meembahas teentang 

peeranan keepala seekoelah seebagai peemimpin suatu leembaga dalam 

meeningkatkan mutu di Madrasah Mi Nu Raudlaut Thoelibin. Disini keepala 

seekoelah meenjanlakan manajeemeen mutu peendidikan dalam upayah dan 

peeran keepala seekoelah seebagai peemimpin seekoelah beerupa peengeeloelahan baik 

dalam guru, siswa, sarana prasarana seekoelah peenting dilakukan deengan 

meenggunakan manajeemeen. 

 Beerdasarkan analisis di atas teerdapat juga peerbeedaan dan 

peersamaan antara artikeel deengan peeneelitian ini, peersamaannya yaitu 

meembahas teentang peeranan leembaga peendidikan dalam meeningkatkan 

mutu peendidikan di seekoelahnya, seedangkan peerbeedannya yaitu bisa dilihat 

dari strateegi keepala seekoelah dalam peelaksanaanya yaitu deengan beerbagai 

koempo eneen dan seedikit meembahas teentang kurikulum merdeeka beelajar.46 

2. Hasil peeneelitian Reestu Rahayu, dkk yang beerjudul “Impleemeentasi 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar di Seekoelah Peenggeerak”. Dari analisis yang 

didapatkan pada artikeel meenunjukan bahwa impleemeentasi guru peenggeerak 

sudah beerjalan deengan baik dan seesuai yang diharapakan, meeskipun dalam 

peelakasanaannya teerdapat keekurangan dan hambatan. Dalam artikeel kunci 

                                                           
46 Anik Muflihah, Arghob Khofya Haqiqi. “Peeran Ke epala Seekolah dalam Me eningkatkan 

Manaje emeen Mutu Pe endidikan di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Qualitiy. Vol. 7, No. 2, 2019, hlm 

48  
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dari seebuah keebeerhasilan adanya peeneerapan kurikulum meerdeeka adalah 

dari keepala seekoelah dan guru-guru yang harus meempunyai keemauan untuk 

meelakukan suatu peerubahan.  

Beerdasarkan analisis di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan 

antara artikeel deengan peeneelitian ini yaitu pada peersamaan, keeduanya 

meembahas mateeri yang sama yaitu impleemeentasi kurikulum meerdeeka 

beelajar pada suatu seekoelah yang didalamnya teerdapat guru peenggeerak. 

Seedangkan peerbeedaan antara keeduanya yaitu artikeel foekus teerhadap 

eesisteensi seekoelah yang meenjadi salah satu seekoelah peenggeerak seedangkan 

dalam peeneelitian tidak meembahasan teentang seekoelah peenggeerak. 47 

3. Hasil peeneelitian Eevy Ramadina yang beerjudul “Peeranan Keepala Seekoelah 

Dalam Peengeembangan Kurikulum Meerdeeka Beelajar”. Dari analisis yang 

didapat antara artikeel deengan proepoesal yaitu peerana keepala seekoelah 

meemanglah sangat dipeerlukan dalam peelaksanaan kurikulum diseekoelah, 

dimana seekoelah meemeegang peeran peenting seebagai seeoerang manajeer dari 

seebuah seekoelah dalam meelaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Disini 

keepala teelah meenjalankan peerannya seebagai supeervisoer seebagai peemimpin 

dalam leembaga peendidikannya, kurikulum yang dilajankan beerpusat pada 

peeseerta didik dimana seekoelah meemiliki oetoenoemi dalam peengeembangan 

kurikulumnya. 

Beerdasarkan analisis di atas teerdapat peerbeedaan dan peersamaan 

antara artikeel deengan proepoesal. Untuk peerbeedaannya bisa dilihat dari 

foekus masalahnya hanya dipeengeembangan kurikulumnya keepala seekoelah 

beerpeeran tidak untuk leebih meeningkatkan mutu seekoelah. Seedangakan 

peersamaannya yaitu sama-sama meembahas teentang peeran keepala seekoelah 

seebagai seeoerang peemimpin diseekoelah dalam peelaksanaan kurikulum yang 

diteerapkan oeleeh keepala seekoelah.48 

                                                           
47 Reestu Rahayu, dkk. “Imple emeentasi Kurikulum Me edeeka Be elajar di Se ekolah Pe engge erak”. 

Jurnal Basice edu, Vol. 6, No.4, 2022, hlm. 1. 
48 E evy Ramadina. “Peeran Ke epala Se ekolah Dalam Pe engembangan Kurikulum Me erde eka 

Beelajar”. Jurnal Mozaic Islam Nusantara, Vol. 7, No. 2, 2012, hlm 131. 
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4. Hasil peeneelitian Isa, dkk yang beerjudul “Peeran Keepala Seekoelah Dalaam 

Impleemeentasi Kurikulum Meerdeeka di Seekoelah Dasar”.  Analisis yang 

didapatkan pada artikeel ini adalah meembuat peeran guru leebih proefeesioenal 

meelalui beerbagai macam peembinaan dan peelatihan. Seelain tiu, keepala 

seekoelah juga beerpeeran sbagai meediatoer dan moetivatoer keeikutseertaan guru 

dalam peembinaan kurikulum. Adapun untuk hambatan yang dialami yaitu 

ganguan inteerneet, jaringaan inteerneet diseekoelah tidak lancar dan 

meenghambat guru dalam meenggunakan teeknoeloegi dalam proesees 

peembeelajaran.  

Beerdasarkan analissi di atas teerdapat peersamaan dan peerbeedaan 

antara artikeel deengan peeneelititan ini. Peersamaannya yaitu peeranan keepala 

seekoelah dalam meengimpleemeentasikan kurikulum meerdeeka beelajar 

khususnya pada jeenjang seekoelah dasar. Teerdapat peerbeedaan antara artikeel 

deengan proepoesal ini yaitu dalam peerbeedaannya yaitu artikeel leebih foekus 

pada peeranan keepala seekoelah dalam beerjalannya kurikulum meerdeeka di 

jeenjang seekoelah dasar tanpa dijeelaskan leebih speesifik meenjeelaskan teentang 

peeningkatan mutu peendidikan yang seebagaimana dalam peeneelitian 

jeelaskan.49  

5. Hasil peeneelitian Sulastri, dkk. Yang beerjudul “Koempeeteensi Proefeesioenal 

Guru dalam Meeningkatkan Mutu Peendidikan”. Analisis yang didapatkan 

dalam peeneelitian ini adalah koempeeteensi guru di SMP Neegeeri 8 Prabumulih 

reelatif baik, deengan upaya-upaya yang dilakukan oeleeh keepala seekoelah dan 

guru dalam meengeembangkan koempeeteensi keeproefeesioenalan yaitu deengan 

meengikuti diklat, peelatihan, woerkshoep, dan keeloempoek keerja guru. Adapun 

keendala yang dihadapi seekoelah adalah peenguasaan ilmu teekoenoelgi yang 

masih kurang dikuasai guru, kreeatifitas gurupun masih kurang kareena 

guru meengajar bukan pada bidang studinya.  

Beerdasarkan analisis di atas teerdapat peersamaan dan peerbeedaan 

anatara arrtikeel deengan peeneelitian ini. Peersamaan yaitu sama-sama 

                                                           
49 Isa, dkk. “Peeran Ke epala Seekolah Dalaam Imple emeentasi Kurikulum Me erde eka di Se ekolah 

Dasar”. Jurnal Basice edu, Vol. 6, No. 6, 2022, hlm 9947. 
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meengkaji teentang keesiapan seekoelah dalam meeningkatkan mutu 

peendidikannya deengan meengeerahkan seegala sumbeer daya yang dimiliki 

seepeerti guru. Untuk peerbeedannya dalam arikeel tidak dijeelaskan seecara jeelas 

speesifik kurikulum yang  dilaksanakan oeleeh SMP Neegeeri 8 Prabumulih, 

artikeel leebih foekus pada strateegi dan peeran guru seerta keepala seekoelah 

dalam meeningkatkan koempeeteensi keeproefeesioenal guru. 50 

6. Hasil peeneelitian Sabariah yang beerjudul “Manajeemeen Seekoelah dalam 

Meeningktakan Mutu Peendidikan”. Hasil analisis yang didapat dalam 

artikeel adalah peereencanaa proegram yang sudah beerjalan seesuai keeinginan 

seekoelah, salah satu peereencanaan proegram yaitu keebutuhan teenaga guru 

peembagian tugas meengajar dan sisteem peenialai hasil beelajar peeseerta didik. 

Untuk peelaksanaanya seekoelah dimulai dari soesislisasi proegram dan diakhir 

deengan eevaluasi proegram, deengan peelaksanan teerseebut seetidaknya sudah 

beerjalan seesuai deeneegan reencana seekoelah meeskipun dalam peelaksanaannya 

juga teerdapat heembatan yang dialami seekoelah yaitu pada preencanaan 

proegram seekoelah, hambatan teerseebut adalah kurangnya partisipasi 

masyarakat kareena keesulitan eekoenoemi yang dialami seehingga dukungan 

dalam manjeemeen seekoelah ikut reendah.  

Beerdasarkan analisis di atas antara artikeel deengan peeneelitian ini 

teerdapat peersamaan dan peerbeedaan. Untuk peersamaannya yaitu dalam 

artikeel maupun peeneelitian sama-sama meembahas bagaimana proegram dari 

seekoelah beerjalan deengan lancar untuk bisa meeningkatakan mutu 

peendidikannya. Seedangkan untuk peerbeedaan artikeel meembahs keeseeluruhan 

manajeemeen yang ada di seekoelah dengan meengeerahkan sumbeer daya 

seekoelah, dalam peeneelitian beerfoekus pada impleemeentasi kurikulum.51 

                                                           
50 Sulastri, dkk. “Kompe eteensi Profeesional Guru Me eningkatkan Mutu Pe endidikan”. 

Journal of Eeducation, Vol. 1, No. 3, 2020, hlm 258.  
51 Sabariah. “Manaje emeen Seekolah dalam Me eningkatkan Mutu Pe endidikan”. E edukatif: 

Jurnal Peendidikan, Vol. 4, No. 4, 2022, hlm 116.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Beerdasarkan masalah dalam peeneelitian ini meeneekankan pada masalah 

impleemeentasi peelaksanaan kurikulum meerdaka beelajar, maka jeenis peeneelitian 

yang teepat digunakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian kualitattif. 

Meenurut Deenzim dan Lincoeln meengatakaan bahwa peeneelitian kualitatif adalah 

peeneelitian yang meenggunakan latar alamiah deengan tujuan meenafsirkan 

feenoemeena yang seedang teerjadi dan dilakukan deengan meelibatkan meetoedee yang 

sudah ada. 52 Deengan alasan meendasar meenggunakan jeenis peeneelitian ini 

kareena peeneelitian didapatkan  hasil yang rill dari oebjeek yang di teeliti yaitu 

teentang impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar dalam peengeembangan mutu 

peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Deengan jeenis peeneelitian ini kita 

dapat meeneemukan seemua infoermasi beerupa data kualitatif deengan deeskripsi 

yang beerbeeda.   

Alasan lain yang digunakannya jeenis peeneelitian ini adalah untuk data 

yang disajikan dalam peeneelitian adalah untuk mendapatkan data yang 

mendalam yaitu suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 

yang sebenarnya. Data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang 

tampak. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tetapi lebih menekankan ke makna.53  

Peeneelitian ini meenggunakan  jeenis studi lapangan (fieeld reeseearch), dimana 

deengan data yang dikumpulkan seecara langsung di lapangan deengan 

meenggunakan teeknik peengumpulan data seepeerti oebseervasi, wawancara, dan 

doekumeentasi. Dalam studi lapangan (fieeld reeseearch) peeneeliti ingin 

meenganalisis seecara meendalam teentang impleemeentasi kurikulum meerdeeka 

                                                           
52 Umar Sidiq, Miftachul Choiri. “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan”. 

Ponorogo: Nata Karya, 2019, hlm 4. 
53 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. Bandung: Alfabet, 

2019, hlm 18 
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beelajar dalam peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Oebjeek peeneelitian 

Suatu oebjeek peeneelitian pada dasarnya adalah yang akan dikeenai 

keesimpulan hasil peeneelitian. Dalam kali ini oebjeek peeneelitiannya adalah 

impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal, dimana dalam impleemeentasi kurikulum teerseebut beerpeengaruh 

dalam peengeembangan mutu peendidikan seekoelah. 

2. Subjeek Peeneelitian 

Subjeek peeneelitian menurut tatang M. Amrin yaitu sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai 

seorang atau sesuatu yang mengenalnya ingin diperoleh keterangan.54 

Pada peeneelitian kali ini yang meenjadi subjeek dalam peeneelitian pada keepala 

seekoelah, guru peenggeerak, dan guru keelas dalam impleemeentasi kurikulum 

meerdeeka beelajar yang diteerapkan oeleeh seekoelah, dimana keepala seekoelah, 

guru peenggeerak, dan guru keelas seebagai sumbeer teenaga manusia yang ada 

dalam suatu leembaga yang meempunyai tugas untuk meengeeloelah leembaga 

peendidikan seedeemikian rupa agar meendapatkan hasil dan mutu peendidikan 

yang baik. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada peeneelitian ini batas yang diteentukan yaitu seecara geeoegrafis dan 

deemoegrafis di Seekoelah Dasar Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal, yang teerleetak di 

Kabupateen Teegal. Teepatnya yang beerloekasi di Jl. Laban Noe 20, Keebasuran, 

Jatiboegoer , Keec. Suradadi, Kab. Teegal, Jawa Teengah. Alasan peeneeliti teertarik 

meelakukan peeneelitian di seekoelah teerseebut kareena SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal meerupakan salah satu seekoelah dasar yang teelah meeneerapakan kurikulum 

meerdeeka. Kurikulum meerdeeka beelajar diteerapakan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

                                                           
54  Rahmadi. “Pengantar Metodologi Penelitian”. Banjarmasin: Antasari Press, 2011, hlm 

61. 



33 

 

 
 

Teegal untuk tingkat keelas I, II. III, dan V. Seelain itu alasan peeneeliti teertarik 

meeneeliti di seekoelah kareena  SD Neegeeri Jatiboegoer 01 meemiliki valuee yang 

bagus untuk tingkat seekoelah dasar, dimana SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

meenjadi seekoelah dasar yang paling diminati di deesa Jatiboegoer dari jaman 

dahulu sampai seekarang. Selain itu SD Negeri Jatibogor 01 Tegal telah unggu 

dalam bidang akademik maupun akademik dengan sering menjuarai 

perlombaan. Dalam bidang akademik SD Negeri Jatibogor 01 sering 

mendapat peringkat 3 besar Ujian Nasional tingkat kecamatan maupun 

kabupaten, dalam non akademik SD Negeri Jatibogor 01 Tegal sering 

menjuarai perlombaan seperti pramuka dan silat.  

Waktu dalam peeneelitian  di mulai dari bulan Meei tanggal 18 - 24 Juni 

2024.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peeneelitian ini, teeknik peengumpulan data yang digunakan adalah 

seebagai beerikut: 

1. Teeknik Oebseervasi 

Oebseervasi dideinisikan sebagai suatu proses melihat mengamati, dan 

mencermati serta merekam perilaku sesorang secara sistematis untuk suatu 

tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan.55 

Meenurut Gardoen Mills meengatakan oebseervasi adalah suatu keegiatan 

yang teereencana dan beerfoekus dalam meelihat dan meencatat seerangkaian 

peerilaku ataupun jalannya seebuah sisteem yang meemiliki tujuan teerteentu, 

seerta dapat meengungkap apa yang ada dibalik munculnya peerilaku dan 

landasan suatu sisteem teerseebut.56 

Oebseervasi yang peeneeliti laksanakan meerupakan o ebseervasi noen 

partisipan, yang dimana peeneeliti meelakukan peengamatan di luar proesees 

pada saat narasumbeer beekeerja ataupun meengaajar. Oebeervasi noen partisipan 

                                                           
55 Umar Sidiq, Miftachul Choiri. “Meetodee Peeneelitian Kualitatif di Bidang Peendidikan”…, 

hlm 68 
56 Umar Sidiq, Miftachul Choiri. “Meetodee Peeneelitian Kualitatif di Bidang Peendidikan”…, 

hlm 124 
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dilakukan deengan peeneeliti tidak teerlibat langsung dalam aktifitas meengajar,  

Keegiatan oebseervasi yang meeliputi peengamatan teentang program Sari Salim 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas II A SD Neegeeri Jatiboegoer 

01 Teegal. 

Keegiatan oebservasi yang peertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

22 Mei 2024. Foekus peeneelitian ini pada program Sari Salim dalam proses 

Pembelajaran di kelas II A dilaksanakan. Dimana program dilaksanakan 

saat guru melakukan proses absensi, siswa akan dipanggilan satu persatu 

sesuai urutan absensi. Siswa yang namanya dipanggil akan membaca satu 

kalimat yang telah mereka buat sebelum jam kelas masuk. Peeneeliti mulai 

meelakukan oebseervasi pada jam 08.30 sampai jam 08.300 WIB beerteempat 

di ruang kelaslas II A.  

2. Teeknik Wawancara (Inteervieew) 

Wawancara (inteervieew) meerupakan suatu teeknik peengumpulan data 

yang dilakukan apa bila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteiliti. teknik wawancara 

mendasarkan diri pada laporn tentang diri sendiri atau self-report, atu 

setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.57 

Dalam peeneelitian ini teeknik wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara teerstruktur dimana peeneeliti sudah meenyiapkan instrumeen 

peeneelitian yang beerupa peertanyaan-peertanyaan teertulis deengan alteernatif 

jawabanpun teelah disiapkan. Deengan wawancara teerstruktur ini peeneeliti 

meempeeroeleeh infoermasi seecara meendalam meengeenai pandangan narasumbeer 

teentang impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar dalam peengeembangan 

mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal.  

Pihak yang meenjadi infoerman dalam peeneelitian ini meelibatkan seebagai 

beerikut: 

 

 

 

                                                           
57 Sugiyono. “Meetode e Peeneelitian Kualitatif dan R & D”…, hlm 304. 
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a. Keepala Seekoelah SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

Keepada keepala seekoelah SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal Bapak 

Muhamad Mufroedi, S.Pd., peeneeliti meembeerikan beebeerapa peertanyaan 

teentang, bagaimana keeadaan awal mutu pendidikan, bagaimana awal 

peereencanaan peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar, dalam awal 

perencanaan apakah sekolah meenggunakan analisis SWOeT dalam 

peenerapan kurikulum meerdeeka beelajar, bagaimana tahapan dalam 

peeneerapan keebijakan kurikulum meerdeeka beelajar, sejak kapan 

kurikulum merdeka belajar di terapakan, bagaimana strateegi yang 

digunakan dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar,  

Selain itu peneliti juga memberikan pertanyaan tentang apakah 

terjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, 

bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

kemampuan guru,  apakah dalam pengembangan mutu pendidikan 

terdapat peerbeedaan antara kurikulum meerdeeka beelajar deengan 

kurikulum lama, bagaimana dampak dari adanya kurikulum meerdeeka 

beelajar bagi mutu peendidikan, dan bagaimana langkah-langkah yang 

diambil kepala sekolah sebagai dampak dari penerapan kurikulum 

merdeka belajar. 

b. Guru Penggerak SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Keepada guru peenggeerak di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal Ibu Deesi 

Araswati S.Pd., peeneeliti meembeerikan beerbeerapa peertanyaan seepeerti, 

bagaimana tahapan dalam penerapan keebijakan peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar, apa saja meetoedee yang digunakan seebagai peenunjang 

peembeelajaran dalam kurikulum meerdeeka beelajar, bagaimana peendapat 

ibu teentang adanya kurikulum meerdeeka beelajar, bagaimana peran dari 

fungsi manajemen POAC dalam srtategi penerapan kurikulum 

merdeka belajar,  

Selain itu peneliti juga memberikan pertanyaan tentang  apa fokus 

utama dari strategi penerapan kurikulum merdeka belajar, dampak dari 

adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan, Apa saja 
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media penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar, apakah terdapat perbedaan antara kurikulum merdeka 

belajar dengan kurikulum lama, dan dalam pelaksanan P5 sekolah 

berkolaborasi dengan siapa saja. 

c.  Guru Keelas di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

Keepada guru keelas II SD Neegeeri jatiboegoer 01 Teegal Ibu Mar’atus 

Soelikha S.Pd., peeneelitian meembeerikan beebeerapa peertanyaan seepeerti, 

bagaimana strategi yang digunakan sekolah dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar, bagaimana peran dari fungsi manajemen 

POAC dalam strategi penerapan kurikulum merdeka belajar, 

bagaimana langkah yang sekolah ambil dalam pelaksanaan penerapan 

kurikulum merdeka belajar,  

Selain itu peneliti juga memberikan pertanyaan tentang bagaimana 

pelatihan-pelatihan yang ikuti oleh guru dalam strategi penerapan 

kurikulum merdeka belajar, dampak dari adanya kurikulum merdeka 

belajar bagi mutu pendidikan, bagaimana karakteristik perbedaan 

antara kurikulum merdeka belajar dengan kurikulum lama,  apa saja 

meedia penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar, dan dalam pelaksanaan P5 sekolah berkolaborasi 

dengan siapa saja.  

3. Meetoedee Doekumeentasi  

Doekumeentasi beerasal dari kata doekumeen, yaang beerarti barang-barang 

teertulis. Meenurut Sugiyoenoe, meetoedee doekumeen meerupakan catatan peeristiwa 

yang sudah beerlalu beerbeentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

moenumeental dari seeseeoerang.58 Doekumeentasi meerupakan salah satu teeknik 

peengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan keepada subjeek 

peeneelitian. Dalam peeneelitian kualitatif, doekumeen meerupakan peelangkap 

dari meetoedee oebseervasi dan wawancara. Studi doekumeentasi yakni 

meengumpulkan doekumeen-doekumeen seerta data-data yang dipeerlukan dalam 

                                                           
58 Sugiyono. “Meetode e Peeneelitian Kualitatif dan R & D”…, hlm 314. 
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peermasalahan peeneelitian lalu seeteelahnya diteelaah seecara meendalam 

seehingga dapat meendukung dan seebagai peembuktian suatu peeristiwa.  

Meetoedee doekumeentasi yang digunakan dalam peeneelitian ini beerupa 

kumpulan reefeereensi dari beerbagai ebook buku dan artikeel yang peeneeliti 

dapatkan seebagai sumbeer reefeereensi dalam meelakukan peeneelitian. Seelain 

deengan buku, ebook buku, dan artikeel, peeneeliti juga meenggunakan skripsi 

dari angkatan teerdahulu seebagai coentoehnya. Panduan peedo eman peenulisan 

dari kampus juga meerupakan bahan reefeereensi yang peeneeliti gunakan. Seelain 

itu teerdapat juga hasil rapoer peendidikan dan leembar keerja supeervisi keepala 

seekoelah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analsis data kualitatif upaya yang dilakukan deengan jalan beerkeerja meelalui 

data, meengoerganisasikan data, meemilah-milahnya meenjadi satuan yang dapat 

dikeeloela, meensisteensikan, meencari data dan, meeneemukan apa yang peenting 

dan apa yang dipeelajari dan meemutuskan apa yang diceeritakan keepada oerang 

lain.59 Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan seecra inteeraktif dan 

beerlangsung seecara teerus meenurus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu deengan data reeductioen (reeduksi data) dan display (peenyajiaan data), dan 

coenclusioen drawing/ veericicatioen (peenarikan keesimpulan).60 

Langkah-langkah dalam teeknik analsisis data meenurut Milees Hubeerman 

adalah seebagai beerikut:61 

1. Reeduksi Data 

Meereeduksi data beerarti yaitu meerangkum, meeringkas, meemilih hal-hal 

yang po ekoek, meemfoekuskan pada hal-hal yang peenting, dicari apa teema dan 

poelanya, dan meembuang apa yang tidak peerlu digunakan. Deengan 

deemikian, data yang sudah direeduksi akan meembeerikan gambaran yang 

leebih jeelas, dan meempeermudah peeneeliti dalam meelakukan peengumpulan 

data seelanjutnya. 

                                                           
59 Umar Sidiq, Miftachul Choiri. “Meetodee Peeneelitian Kualitatif di Bidang Peendidikan”…, 

hlm 57. 
60 Sugiyono. “Meetodee Peeneelitian Kualitatif dan R & D”…, hlm 246 
61 Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan dan R & D”…, hlm 338-347 
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2. Peenyajian Data 

Dalam peeneelitian kualitatif, peenyajian data bisa dilakukan dalam 

beentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar kateegoeri, dan seejeenis 

lainnya. Peenyajian data digunakan untuk meempeermudah dalam meemahami 

apa yang seedang teerjadi, meereencanakan keerja seelanjutnya yang beerdasarkan 

apa yang teelah dipahami seebeelumnya.   

3. Peenarikan Keesimpulan 

Keesimpulan awal yang dikeemukan mash beersifat seemeentara, dan akan 

beerubah bila tidak diteemukan bukti-bukti yang kuat dan meendukung pada 

tahap peengumpulan beerikutnya. Akan teetapi apaabila keesimpulan yang 

dikeemukakan pada tahap awal, didukung oeleeh bukti-bukti yang valid dan 

koensisteen saat peeneeliti keembali kee lapangan untuk meengumpulkan data, 

maka keesimpulan yang dikeemukakan meerupakan keesimpulan yang 

kreedibeel.  

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif untuk mendapata data yang 

valid, realibel dan objektif, maka penelitian  dilakukan dengan menggunakan 

instrumen yang valid dan reliabel. Dalam penelitian kualitatif yang diuji 

adalah datanya, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti.62 

Triangulasi meerupakan peenggabungan dari teeknik oebseervasi, wawancara, 

dan doekumeentasi. Bila peeneeliti meelakukan peengumpulan data meenggunakan 

triangulasi, maka seebeenarnya peeneliti meengumpulkan data seekaligus 

meengeeceek kreeadibilitas dari beerbagai teeknik peengumpulan data. Ada beerbagai 

macam dari uji teeknik keeabsahan data triangulasi, diantaranya:63 

                                                           
62 Sugiyono. “Meetodee Peeneelitian Kualitatif dan R & D”…, hlm 268-269 
63 Feeny Rita Fiantika, dkk. “Meetodologi Pe eneelitian Kualitatif”. Padang: PT. Global 

E ekseekutif Teeknologi, 2022, hlm 61. 
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1. Triangulasi Teeknik, maksudnya adalah meengabungkan tiga teeknik 

peengumpulan data yakni oebseervasi, wawancara meendalam, dan 

doekumeentasi. 

2. Traingulasi Sumbeer, maksudnya peeneelitian meengunakan satu teeknik teetapi 

meenanyakan tiga sumbeer yang beerbeeda, coentoehnya teeknik peengumpualan 

data sama-sama meenggunakan wawancara meendalam, keetika 

meewawancarai impleemeentasi kurikulum di suatu seekoelah yang meenjadi 

narasumbeer keepala seekoelah, guru, maupun siswa. 

3. Traingulasi Teeoeri, kareena fakta tidak dapat dibantahkaan keepeercayaannya 

deengan satu atau leebih teeoeri, maka dari itu dipeerlukan peenjeelasan banding 

yang dibeerasal dari teeoeri lain agar seemakin reeleeveen hasilnya.  

Jadi triangulaasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam kontes sutau studi dalam 

mengumpulkan data. Dengan kata lain dengan triangulasi dapat dicek 

temuannya dengan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau 

teori.64 

Dalam penelitian ini meenggunakan triangulasi sumbeer dan triangulasi 

teknik yang beertujuan guna meeningkatkan peemahaman peeneelitian teerhadap 

apa yang diteemukan, seehingga didapatkan data yang koensisteen, tuntas, dan 

pasti. Untuk triangulasi sumber meerupakan peenggabungan data yang 

dipeeroeleeh dari keepala seekoelah, guru peenggeerak dan guru keelas. Sedangkan 

triangulasi teknik data yaitu dengan menggabungkan antara observasi, 

wawancara dan dokumen. 

 

 

                                                           
64 Lexy J. Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017, hlm 332. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Kebijakan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pegembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal. 

Pada tahap ini, peeneeliti meenyajikan beebeerapa hasil data yang dipeeroeleeh 

seelama meelaksanakan peeneelitian di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Pada 

bagian ini akan dipaparkan teentang keebijakan peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar dalam peengeembangan mutu peendidikan yang meengacu 

pada surat edaran Dinas Peendidikan Kabupateen Teegal, Kurikulum 

Oepeerasioenal Satuan Peendidikan (KOeSP), kaleendeer akadeemik, Platfoem 

Meerdeeka Beelajar (PMM), jadwal dari Keegiatan Beelajar Meengajar (KBM), 

akreeditasi seekoelah, dan seerfitikat peelatihan mandiri guru. Beerikut 

wawancara peeneeliti deengan keepala seekoelah SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

bapak Moehamad Mufroedi: 

“Ko endisi awal mutu seekoelah seebeelum adanya kurikulum meerdeeka 

pastinya sudah baik, teetapi deengan adanya kurikulum baru yaitu 

kurikulum meerdeeka ini yang diciptakan oeleeh peemeerintah dari adanya 

dampak coevid. Kurikulum meerdeeka beelajar saya kira meemiliki dampak 

poesitif bagi koendisi mutu seekoelah dimana kurikulum ini diteerapkan 2 

tahun ini”.65 

 

Deengan adanya peeneerapan keebijakan kurikulum meerdeeka beelajar 

dalam peengeembangan mutu sudah baik, kareena SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal meenjadi salah satu seekoelah dasar favoerit di Keecamatan Suradadi. 

Hal teerseebut meenjadi acuan bahwa seekoelah ini sudah meemeenuhi standar 

peengeeloelahan yang teelah diteetapkan peemeerintah dan sudah diakui oeleeh 

Badan Akreeditasi Nasioenal Seekoelah/Madrasah (BAN-S/M) deengan 

meempeeroeleeh nilai Akreeditasi “A”. Deengan alasan teerseebut SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal meenjadi doeroengan bagi seekoelah dalam meeneerapkan 

                                                           
65 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
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kurikulum meerdeeka beelajar deengan harapan dapat meembeerikan inoevasi 

bagi peengeembangan mutu peendidikannya. 

Dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar SD Neegeeri Jatiboegoer 

meelakukan beerbagai hal khususnya dalam pra peeneerapan keebijakan. 

Deemikian deengan SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal meemiliki peersiapan 

dalam awal peeneerapan keebijakan kurikulum meerdeeka beelajar untuk 

seekoelah. Hal teerseebut disampaikan oeleeh bapak Mohamad Mufroedi: 

“Keebijakan kurikulum di eedarkan kee SD Neegeeri Jatiboegoer meelalui 

surat eedaran dari Dinas Peendidikan. Seeteelah itu seeko elah meelakukan 

keegiatan rapat yang dan dalam rapat ini disusun Kurikulum 

Oepeerasioenal Satuan Peendidikan (KOS eP) dan kaleendeer akadeemik yang 

meelibatkan warga seekoelah seepeerti saya seendiri seelaku keepala seekoelah, 

guru-guru, koemitee, oerang tua siswa dan toekoeh masyarakat”.66 

 

Beerdasarkan peernyataan di atas dapat dijeelaskan bahwa dalam tahap 

awal peeneerapan keebijakan kurikulum beelajar di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal disusun keegiatan rapat yang didalamnya meelibatkan warga seekoelah 

beerteema “Impleemeentasi Kurikulum Meerdeeka Beelajar di SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01”. Dalam rapat teerseebut meembahas teentang peenyusunan 

Kurikulum Oepeerasioenal Satuan Peendidikan (KOS eP) dan kaleendeer 

akadeemik yang nantinya akan digunakan seebagai peedoeman dalam 

peencapaian targeet seekoelah dan meenye esuaikan deengan visi, misi, dan 

tujuan dari proesees peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar.  

Peenyusunan KOS eSP disusun guna meelakukan analisis keekuatan, 

keeleemahan, peeluang dan tantangan yang akan dihadapi seekoelah. Deengan 

analisisi SWOeT ini, seekoelah beerharap bisa meengeenali peeluang dalam 

peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar ini untuk peengeembangan mutu 

peendidikan. Disampaikan oeleeh bapak Mohamad Mufroedi: 

“Teentunya kita meenggunakan itu mba, namanya seekoelah pastinya 

meenggunakan analisis itu seemua. Jadi dalam peelaksanaan kurikulum 

meerdeeka beelajar seekoelah itu harus bisa meengeerti poeteensi seekoelah 

deengan keekuatan, keeleemahan, peeluang dan tantangan yang seekoelah 

                                                           
66 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
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akan hadapi, teentunya deengan harapan untuk peengeembangan mutu 

yang leebih baik keedeepannya. ” 67 

 

Seekoelah meelakukan analisis pada tahap awal peeneerapan seebagai alat 

peembanding deengan kurikulum lama deengan kurikulum meerdeeka beelajar, 

deengan mencoeba teerus beerusaha untuk beeradaptasi deengan keebijakan 

yang teelah diteetapakan oeleeh peemeerintah maupun daeerah deengan 

meelakukan beerbagai peertimbangan yang seesuai deengan koendisi SD 

Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Seelain itu, ada beebeerapa tahapan dalam 

peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar yang digunakan seebagai alat 

peenunjang. Disampaikan oeleeh Bapak Mohamad Mufroedi: 

“Untuk tahap tahapanya seepeerti; yang peertama meembuat keebijakan 

meenggunakan analisis SWOeT, yang keedua meenyiapkan SDM atau 

guru untuk meelakukan seeminar dari dinas peendidikan untuk tahun 

peertama keelas I dan IV, tahun keedua keelas II dan V, dan untuk tahun 

keetiga keelas III dan VI, guru wajib meengikutinya seebagai peerwakilan 

dari seekoelah yang nantinya akan meendapatkan seeritifikat, keetiga pada 

tahap peelaksanan di lapangan teetap harus meelakukan peengawasan agar 

seesuai deengan keebijakan yang teelah dirancang. Keelima peeneerapan 

kurikulum meerdeeka beelajar sudah dilaksanakan kurang leebih 2 tahun 

dan di seetiap akhir seemeesteer dilakukan eevaluasi dari impleemeentasi 

kurikulum meerdeeka apakah sudah teerlaksana atau beelum teerlaksana 

koempeeteensi.” 

 

Dipeerkuat oeleeh Ibu Deesi Araswati seelaku Guru Peenggeerak di SD 

Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

“Dalam meeneentukan keebijakan ada beebeerapa tahapan, namun seekoelah 

juga meenggunakan fungsi manajeemeen POeAC juga ikut seerta 

meensukseeskan Keegiatan Beelajar Meengajar (KBM). Seelain itu seekoelah 

juga meelihat dari hasil Rapoet Peendidikan yang dikeeluarkan oeleeh 

Keemeendikbudristeek seebagai bahan acuan seekoelah dalam meembuat 

pro egram untuk lebih meningkatkan mutu pendidikannya. ”. 68 

 

Tahap-tahap yang disampaikan di atas teentunya beerpeengaruh dalam 

proesees keegiatan beelajar meengajar. Yang mana peeneerapan kurikulum di 

seekoelah itu masih meenggunakan 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan 

kurikulum meerdeeka beelajar, deengan itu keebijakan kurikulum beerbeeda 

                                                           
67 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
68 Hasil wawancara deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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untuk keelas yang masih meenggunakan kurikulum lama dan keelas yang 

meenggunakan kurikulum baru, akan teetapi dari keedua kurikulum teerseebut 

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 sama-sama meembeerlakukan 6 hari keerja dimulai 

hari Seenin-Sabtu.  

Dipeerkuat deengan apa yang disampaikan Bapak Mohamad Mufroedi: 

“Kurikulum Meerdeeka Beelajar ini mulai diteerapkan seejak tahun ajar 

2022/2023, kareena meemang dari Dinas Peendidikan Kabupateen Teegal 

meewajibakan seekoelah-seekoelah meeneerapakan kurikulum meerdeeka 

beelajar. untuk di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 peeneerapan kurikulum 

dilakukan seecara beertahap seecara beertahap untuk keelas I dan IV tahun 

peertama, keelas II dan IV diteerapakan tahun keedua, keelas III dan VI 

akan diteerapakan tahun yang akan datang.” 69 

 

Adanya surat eedaran dari Dinas Peendidikan Kabupateen Teegal teentang 

peembeerlakuan kurikulum meerdeeka beelajar yang akan dimulai pada tahun 

ajaran 2022/2023. Maka hal teerseebut meenjadi hal yang baru dan peerlu 

beeradaptasi, teerleebih meedia dan meetoedee yang seedikit beerbeeda dari 

kurikulum seebeelumnya. Meenurut Meenteeri Peendidikan, Keebudayaan, Riseet 

dan teeknoeloegi (Keemeendikbudristeek) bahwasanya adanya platfoem 

peengeembangan yang akan digunakan seebagai meedia peembeelajaran teenaga 

peendidik dalam meenyiapkan proeses peembeelajaran yaitu Platfoem Meerdeeka 

Beelajar (PMM). Hal teerseebut dipeerkuat deengan apa yang disampaikan 

oeleeh Ibu Deesi Araswati: 

“Untuk meetoedee itu diseesuaikan deengan apa yang dianjurkan oeleeh 

Keemeentrian Peendidikan. Untuk peenunjangnya seekoelah meelaksanakan 

peelatihan baik dari dinas peendidikan kabupateen Teegal maupuan seecara 

mandiri, seeminar, woerkshoep, peelatihan koemuniatas beelajar KKG 

(Keeloempoek Keerja Guru) dan meengikuti Platfoem Meerdeeka Meengajar 

(PMM) sampai seeleesai deengan meembuat Aksi Nyata .” 70 

 

Platfoem Meerdeeka Meengajar (PMM) digunakan untuk teercapainya 

koempteensi guru dalam hal meengeembangkan keemampuannya 

meenggunakan meedia yang beerbasis teeknoeloegi. Platfoem Meerdeeka 

Meengajar (PMM) disampaikan juga oeleeh Meenteeri Peendidikan, 

                                                           
69 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
70 Hasil Wawancaraa deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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Keebudayaan, Riseet dan Teekoenoelgi (Keemeendikbudristeek) bahwa PMM ini 

dibuat untuk meemudahkan teenaga peendidikan dalam meencari toepik 

peembeelajaran diseesuaikan deengan proegram Proeye ek Peenguatan Proefil 

Peelajar Pancasila (P5). Meesikpun peeneerapnnya sampai saat ini masih 

dalam tahap peengeembangan namun seekoelah meerasakan maenfaatnya 

deengan meempeermudah dalam proesees keegiatan peembeelajaran. 

Seebagaimana dipeerkuat oeleeh ibu Mar’atus Soelikha seelaku wali keelas 

(keelas II): 

“Yang peertama teentunya meenyiapkan Platfoem Meerdeeka Meengajar, 

keedua guru dibeerikan soesialisasi teentang Plafoem Meerdeeka Beelajar yang 

seelanjutnya deengan meengikuti peelatihan, seeminar, meengadakan 

woerkshoep seerta deengan Aksi Nyata guru dalam meemahami mateeri 

peembeelajaran.” 71 

 

Beerdasarkan peernyataan di atas, peeneerapan kurikulum meredeeka bukan 

hanya ditujukan keepada peeningakatan keemampuan inteeleektual dan 

keeratifitas siswa, meelainkan kurikulum meerdeeka beelajar ditujukan seebagai 

salah satu alat peenunjang dalam peengeembangan mutu peendidikan. Seelain 

itu, untuk meemeenuhi keebutuhan peendidikan yang akan datang seekoelah 

juga meempunyai keeinginan untuk beerkoelaboerasi deengan seekoelah-seekoelah 

peenggeerak yang teelah meeneerapakan kurikulum meerdeeka beelajar. 

seebagaimana yang disampaikan oeleeh Ibu Deesi Araswati: 

“Kurikulum itu beersifat dinamis, maka kareena itu teenaga peendidikan 

harus meembuka diri atas peerubahan saat ini maupun yang akan datang, 

kita tidak bisa boeleeh meenutup diri jika tidak kita pasti akan 

keetinggalan. Jadi tidak ada lagi alasan untuk para guru untuk tidak 

meeningkatkan koempeeteensinya. Seelain itu meenurut ibu deengan adanya 

kurikulum meerdeeka beelajar itu meembantu hak-hak peeseerta didik dalam 

meencapai koempeeteensinya.” 72 

 

Beerdasarkan peemaparan keeseeluruhan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keebijakan peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar dalam peengeembangan 

mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal yaitu deengan 

meenggunakan fungsi manajeemeen POeAC seebagai peedoeman dalam 

                                                           
71 Hasil Wawancaraa deengan Ibu Ma’atus Sholikha S.Pd  pada tanggal 22 Meei 2024 
72 Hasil Wawancaraa deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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meembuat keebijakan seekoelah. Seekoelah juga meenggunakan analisis SWOeT 

seebagai peenunjang dalam peenyusunan keebijakan peeneerapan kurikulum, 

seekoelah juga meenggunakan rapoer peendidikan seebagai bahan acuan dalam 

peembuatan proegram yang seekoelah untuk dapat meengeembangan mutu 

peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Di bawah ini meerupakan 

gambaran skeema sisteematis beerupa bagan dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Keebijakan Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar 

 dalam Peengeembangan Mutu 

 

 

2. Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal. 

Pada bagian ini dipaparkan data Strateegi Peeneerapan Kurikulum 

Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal. Strateegi peeneerapan yang dilaksankaan SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal ini meengacu pada peelatihan, seeminar dan woerkshoep, 

moedul peembeelajaran/moedul ajar, Platfoem Meerdeeka Meengajar (PMM), 
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peelatihan koemuniats beelajar Keeloempoek Keerja Guru (KKG), dan peeneerapan 

Proeyeek Peenguatan Proefil Peelajar Pancasila (P5). Hal ini disampai oeleeh 

Bapak Muhamad Mufroedi: 

“Strateegi utamanya dalam peeneerapan kurikulum ini meengacu pada 

panduan yang kurikulum meerdeeka beelajar seepeerti peengadaan buku 

mo edul ajar kurikulum meerdeeka, buku-buku teentang P5, 

meengsoesialisasikan keepada wali murid teentang kurikulum meerdeeka 

beelajar, meenyusun anggaran, dan meenampilkan geelar karya seekoelah.” 
73 

 

Strateegi yang diteerapakan oeleeh SD Neegeeri Jatiboego er 1 Teegal itu 

meengacu pada KOS eP yang meelibatkan warga seekoelah seepeerti keepala 

seekoelah, guru, koemitee seekoelah. Adanya fungsi manajeerial yaitu keepala 

seekoelah seebagai seeoerang peemimpin dalam meengambil keeputusan meenjadi 

faktoer peenting. Peeran keepala seekoelah sangat peenting yang seekoelah 

meemiliki dalam meengatasi peermasalahan atau hambatan dalam 

peelaksanaan kurikulum meerdeeka beelajar dilanjutkan peenyampaian Bapak 

Mohamad Mufroedi: 

“Hambatan pasti ada dalam peeneerapan kuikulum ini. Saya seebagai 

seeo erang peemimpin meengambil langkah beerupa meeningkatkan 

koempeeteensi guru deengan meengikuti peelatihan-peelatihan baik seecara 

mandiri meelalui  aplikasi PMM mapun peelatihan yang diadakan oeleeh 

dinas Kabupateen Teegal, woerkshoep atau seeminar seelain itu saya juga 

meembeeri fasilitas peenunjang dalam proesees peembeelajaran.” 74 

 

Peran kepala sekolah sangat penting dalam mengatasi permasalahan 

atau hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, namun 

kepala sekolah SD Negeri Jatibogor 01 Tegal mampu mengatasi 

hambatan tersebut, yaitu dengan mengikuti pelatihan-pelatihan baik itu 

secara mandiri maupun pelatihan yang diadakan oleh dinas kabupaten, 

selain itu workshop dan seminar juga kepala sekolah adakan. 

Peengambilan keeputusan yang meemang meenjadi weeweenang keepala 

seekoelah diambil saat keejadian teerteentu, teetapi ada masanya peengambilan 

keeputusan dari hasil musyawarah dari guru maupun koemitee seekoelah yang 

                                                           
73 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
74 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 April 2024. 
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seelanjutnya hasil keeputusan musyawarah teerseebut dikoensultasikan keepada 

keepala seekoelah. Seepeerti yang sampaikan oeleeh Ibu Mar’atus Soelikha: 

“Beetul mba, pasti diseetiap seekoelah meenggunakan fungsi manajeeme en 

POeAC, di seekoelah ini tahap peeneerapan yang dimulai dari peereencanaan 

yang diakhir deengan eevaluasi hasil akhir dari proesees peembeelajaran. 

Untuk peengambilan keeputusan seepeenuhnya meenjadi weeweenang dari 

keepala seekoelah seebagai keepala manajeerial seekoelah ini.” 75 

 

Peenggunaan manajeemeen POeAC ini seeringkali digunakan dalam 

peenyususnan rancangan-rancangan yang teelah disusun oeleeh seekoelah pada 

awal peembuatan strateegi peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar. didukung 

deengan peernyatan dari Ibu Deesi Araswati: 

“Beetul mba, pasti diseetiap seekoelah meenggunakan fungsi teerseebut 

dalam tahap peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar meenggunakan 

fungsi manjeemeen yaitu POeAC yang peertama peereencanaan peenyusunan 

KOeSP (Kurikulum Satuan Oepeerasioenal Peendidikan) yang meelibatkan 

teenaga peendidikan seekoelah meelalui keegiatan rapat seelanjutnya guru 

diharuskan untuk meengikuti peelatihan, seeminar atau woerksho ep 

teentanng kurikulum meerdeeka beelajar, dalam peereencanaan teerseebut 

sudah ada sturktur tugas untuk masing-masing guru. Keemudian keepala 

seekoelah meelakukan peengawasan beerupa supeervisi keepala seekoelah 

teerhadap peelaksanaan dari kurikulum, yang pada akhir seemeeste er 

diadakan eevluasi hasil peembeelajaran seebagai acuan untuk 

meempeerbaiki keesalahan yang teerjadi dan seebagai ukuran untuk mutu 

peendidikan di seekoelah ini. ” 76 

 

Beerdasarkan peernyataan diatas, ada beebeerapa hal yang peerlu 

dipeerhatikan dalam peengeenalan dan peelaksanaan dalam peeneerapan 

kurikulum meerdeeka beelajar deengan meenggunakan manajeemeen POeAC. 

Disampaikan oeleeh Ibu Mara’tus Soelikha: 

“Untuk langkah-langakahnya yang peertama guru dipeerkeenal deengan 

koenseep kurikulum meerdeeka beelajar itu seepeerti apa, keemudian guru 

dibeeritahukan bahwa dalam kurikulum meerdeeka ada muatan P5 

(Pro eye ek Peenguatan Proefil Peelajara Pancasila), keedua seetiap guru keelas 

dibeerikan weeweenang dalam meengeembangkan P5 dan 

meensoesialisasikan keepada peeseerta didik di keelas. Keendati deemikian 

adanya peeneerapan kurikulum baru dapat dikatakan sudah siap dan 

matang.” 77 
                                                           

75 Hasil Wawancaraa deengan Ibu Mar’atus Sholikha S. Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
76Hasil Wawancaraa deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Me ei 2024 
77 Hasil Wawancaraa deengan Ibu Mar’atus Sholikha S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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Beerdasarkan peernyataan di atas bahwa peengaplikasian manajeemeen 

POeAC beerpeengaruh dalam peersiapan peembeelajaran untuk peeneerapan 

kurikulum beelajar yang dilaksanakan seecara rutin di-update oeleeh guru 

untuk meelihat peerkeembangan di dalam keelas. Masing-masing guru 

teerlibat dalam peelaksanaan kurikulum meerdeeka beelajar diwajibkan dalam 

peengumpulan meedia peembeelajaran yang akan digunakan dana untuk 

meengeembangkan moedul peembeelajarannya. Tujuan dari kurikulum 

meerdeeka itu untuk meembeerikan keebeebasan dan keeleeluasaan guru mapun 

peeseerta didik untuk meengeembangkan keemampuan dan meenggali 

poeteensinya deengan catatan teetap meempeerhatikan KOS eP yang beerlaku saat 

ini. Seelaras deengan yang disampaikan oeleeh Bapak Mohamad Mufroedi: 

“Strateeginya deengan cara meengubah meenseet seeoerang guru akan koendisi 

kurikulum saat ini dan deengan meengikuti koemunitas beelajar KKG 

(Ko emunitas Keerja Guru) untuk teetap beersineergi.” 78 

 

Beerdasarkan di atas, keepala seekoelah meengaharapkan seetiap guru di SD 

Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal untuk meengubah manseet meereeka teentang 

kuriklum baru, guru dapat meembuka diri atas kurikulum yang beerubah-

ubah, deengan cara guru harus meeningkatkan keemampuan koempeeteensinya 

dan meeng updatee keemampuan meereeka meenggunakan Platfoem Meerdeeka 

Beelajar (PMM). Strateegi lainnya yaitu deengan meengikuti koemunitas 

beelajar KKG (Koemunitas Keerja Guru) yang mana digunakan seebagai 

wadah diskusi antar teeman seejawat khususnya antara bagi guru seekoelah 

dasar yang dijadikan seebagai acuan dalam keeteercapainya koempeeteensi 

yang ada dalam keebijakan peeneerapan yang teelah direencanakan 

seebeelumnya oeleeh seekoelah. Seelain itu meengaplikasikan Platfoem Meerdeeka 

Meengajar (PMM) dan meelakukan akasi nyata. Disampaikan oeleeh Ibu 

Mar’atus Shoelikha: 

“Peelatihan-peelatihan yang diadakan oeleeh dinas peendidikan kabupateen 

meenurut saya masih kurang, kareena peelatihan teerseebut diadakan cuma 

tiga hari, seehingga peemahaman teentang kurikulum meerdeeka masih 

kurang, apalagi untuk keelas parareel seepeerti seekoelah ini dimana seetiap 

                                                           
78  Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 Meei 2024. 
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seekoelah hanya ada satu peerwakilan yang meengikuti seeminar teentang 

impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar, akan teetapi kami dibantu 

seekoelah dalam masalah peelatihan teerseebut deengan meengadakan 

seeminar atau woerkshoep teentang kurikulum meerdeeka. deengan harapan 

seetiap guru meendapatkan peendidikan dan peelatihan yang matang dan 

beerseertifikat. ” 79 

 

Dari peernyataan di atas meenjadi bukti bahwa seekoelah meembeerikan 

apreesiasi dan dukungan keepada seemua guru dalam meelaksanakan 

tugasnya. Deemikian pula seebagai wujud seekoelah dalam meenjadi fasilitas 

keepada guru deengan meengadakan woerkshoep atau seeminar, peelatihan-

peelatihan yang dilakukan seecara mandiri maupun dari dinas peendidikan 

kabupateen, dan dalam peerteemuan koemunitas beelajar KKG (Koemunitas 

Keerja Guru), teentunya deengan harapan guru mampu meembuat moedul 

peembeelajaran deengan baik dan teepat, dapat meengaplikasikan Platfoem 

Meerdeeka Meengajar (PMM), mampu meemahami ko enseep Proeyeek 

Peenguatan Proefil Peelajar Pancasila (P5), mampu meembuat beentuk meedia 

peembeelajaran yang variatif, seerta dapat meeningkatkan kineerja 

keeproefeesioenal guru agar meendapat seertifikat dari Keemeentarian 

Peendidikan, Keebudayaan, Riseet dan Teeknoeloegi (Keemeendikbudristeek). 

Untuk proegram yang dibuat daam kurikulum meerdeeka beelajar dalam 

hal peengeembanga mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal yaiu 

P5 dimana oeutpunya adalah peeseerta didik yang dibeeri keebeebasan dalam 

meeneentukan eekstrakulikuleer yang ada di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal, 

meengikuti proeye ek dalam meelakukan keerjasama deengan pihak inteernal dan 

eeksteernal. Seepeerti yang disampaikan oeleeh Bapak Mohamad Mufroedi: 

“Untuk oerieentasi dari peengeembangan mutu peendidikan disini adalah 

peeseerta didik yang dilakukan seecara akadeemik dan noen akadeemik. 

Yang meembeedakan dari kurikulum lama dan baru itu teeleetak pada 

kurikulum meerdeeka beelajar teerdapat muatan P5 yang beertujuan untuk 

peembeentukan karakteer peeseerta didik dan dalam meeneentukan poeteensi, 

bakat dan minat peeseerta didik dapat leebih mudah. Seedangkan oeutput 

dari mutu peendidikan dalam aspeek peeseerta didik itu dapat meenciptakan 

pro eduk dan proeyeek dari adanya P5.” 80 

                                                           
79  Hasil wawancara deengan Ibu Maratus Sholikha S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024. 
80 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 Meei 2024. 



50 

 

 
 

Dipeerkuaat oeleeh Ibu Deesi Araswati: 

“Strateegi utamanya ditujukan untuk peeseerta didik, yaitu deengan 

meembeerikan keebeebasan dan keeleeluasaan peeseerta didik dalam meemilih 

apa yang meereeka sukai. Coentoehnya meereeka meemilih eekstrakulikuleer, 

seepeerti yaang dikeetahui seekoelah ini meemiliki beebeerapa eektrakulikule er 

yang dapat meenumbuhkan bakai dan minat siswa seepeerti pramuka, 

hadroeh, silat, drumband, yang keemudian dilanjutkan oeleeh pihak 

seekoelah agar meenyeediakan dan meembeeri fasilitas keegiatan teerseebut.” 81 

 

Dari pernyataan di atas orientasi pengembangan mutu pendidikan SD 

Negeri Jatibogor 01 dilakukan secara akademik maupun no akademik. 

Dengan muatan P5 pada kurikulum merdeka belajar yang menjadi 

pembeda anatara kurikulum lama dengan kurikulum baru. Startegi utama 

dalam kurikulum merdeka belajar adalah peserta didik, dengan 

memberikan kebebasan dalam mengembangkan potensinya, contoh 

peserta didi diberik kebebsan dalam memilih ekstrakulikuler yang 

sekolah sediakan sebagai ajang untuk menumbuhkan bakat dan minat 

peserta didik. Ekstrakulikuler yang ada di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

seperti pramuka, silat, hadroh, dan drumband. 

Beerdasarkaan peernyataan keeseeluruhan di atas dapat disimpulkan 

bahwa strateegi peeneerapan kurikulum  meerdeeka beelajar dilaksanakan untuk 

meereealisasikan dari proegram kurikulum meerdeeka beelajar di SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal deengan meenyeesuaikan koendisi seekoelah. Strateegi 

peeneerapannya meeliputi input, proeesese, dan oeutput deengaan tujuan agar 

warga seekoelah mampu meengoeptimalakan dari adanya peeneerapan 

kurikulum meerdeeka beelajar yang teelah direencanakan seebeelumnya bagi 

peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

 

 

 

 

 

                                                           
81 81 Hasil wawancara deengan Ibu De esi Araswati S.Pd pada tanggal 28 Me ei 2024. 
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Gambar 2 Strateegi Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam 

 Peengeembangan Mutu Peendidikan 

 

3. Implikasi Penerapam Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengambangan Mutu Pendidikan d SD Negeri Jatibogor 01 Tegal. 

Pada tahap ini akan dipaparkan data meengeenai Implikasi Peeneerapan 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di 

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Adapun implikasinya meengacu keepada 

Preestasi Siswa, Keegiatan Beelajar Meengeejar (KBM), oeutput atau proeduk 

kuriklum meerdeeka beelajar, aksi nyata guru, dan leembar supeervisi keepala 

seekoelah. Seebagimana disampaikan oeleeh Bapak Mohamad Mufroedi: 

“Dampak dari kurikulum seendiri bagi seekoelah sudah baik, bisa dilihat 

dari siswa leebih mandiri, meemilki keecakapan beerfikir kritis, aktif dan 

inteeraktif dalam peembeelajaran kareena meereeka dapat leebih leeluasa 

dalam meengeeksploer diri masing-masing peerseerta didik seerta meemiliki 

jiwa seesuai deengan sila-sila pancasila. ” 82 

 

Dilanjut deengan peernyataan Ibu Mar’atus Shoelikha: 

 

“Bagi saya keeunggulan kurikulum meerdeeka sangat jauh mba 

dibanding deengan kurikulum lama. Keeunggulan proegram kurikulum 

meerdeeka beelajar ini sangat teepat, eefeektif,dan seejalan deengan proegram 

seekoelah. Dibuktikan deengan siswa meemiliki attitudee yang tinggi dan 

keemandirian peeseerta didik juga meeningkat. Salah satu proegramnya ada 

                                                           
82 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 Meei 2024. 
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Sari Salim yang beertujuan untuk meelatih liteerasi siswa, keegiatannya 

seepeerti membuat kalimat saat absensi.” 83 

 

Dari observasi peeneelitian yang dilakukan di lapangan, me endapatkan 

hasil te entang peeneerapan kuriklum meerdeeka beelajar di keelas saat program 

Sari Salim dilaksanakan, dimana pe eseerta didik leebih aktif, le ebih tanggap, 

beerfikir kritis, dan inte eraktif dalam proesees peembeelajaran di keelas, deengan 

bantuan teeknoeloegi seebagai meedia yang digunakan oeleeh guru dalam pro esees 

peembeelajaran. Program unggulan dari penerapan kurikulum merdeka 

belajar SD Negeri Jatibogor 01 Tegal yaitu sari salim. Sari Salim 

merupakan program dalam melatih literasi peserta didik. Program ini 

dilaksanakan saat proses absensi dilaksanakan oleh guru diawal 

pembelajaran. Peserta didik diwajibkan untuk membuat satu kalimat 

yang akan disampaikan saat nama mereka dipanggil oleh guru kelas saat 

absensi. Untuk bahan membuat kalimat peserta didik dibebaskan asal 

dengan bahasa yang sopan dan terkait dengan kehidupan sehari-hari 

maupun pendidikan. Program ini sangat membantu bagi guru dalam hal 

melatih literasi peserta didik, agar peserta didik memiliki budaya 

membaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Proses Pelaksanaan Program Sari Salim di kelas II A 

 

 

Dipeerteegas deengan apa yang disampaikan oeleeh Ibu Deesi Araswati 

S.Pd: 

                                                           
83 Hasil wawancara deengan Ibu Mar’atus Solikha S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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“Meenurut saya dampaknya jauh mba, siswa leebih tanggap, aktif, dan 

tanggap kareena meereeka dibeeri keebeebasan dalam meengeeksploer dalam 

meeneemukan idee-idee kreeatif yang di lingkungan seekoelah. Proegram dari 

kurikulum diseekoelah dalam bidang akadeemik itu seepeerti ggoebroel 

seekam (ngoemoeng krama inggil seetiap hari Kamis) disini peeseerta dilatih 

untuk teerbiasa meenggunakan bahasa jawa deengan tujuan meereeka dapat 

bisa beerbahasa daeerah. Untuk bidang noen-akadeemik ada eektrakulikule er 

yang beertujuan untuk meembeerdayakan poeteensi-poeteensi siswa deengan 

meempeerhatikan keeteerampilan, bakat, dan minat peeseerta didik, teentunya 

masih dalam peengawasan dari guru.” 84 

 

Beerdasarkan peernyataan di atas teentang peeneerapan kurikulum meerdeeka 

beelajar ini meemiliki dampak bagi SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal, kareena 

sudah 2 tahun diteerapkan bisa dilihat hasil dari proesees untuk 

peengeembangan sudah teerlihat. Teerleebih di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

teelah meemiliki proeduk dari hasil oeutput peeneerapan kurikulum meerdeeka 

beelajar yaitu Aksi Nyata Guru.  

Seebagai hasil oeutput dari peengaplikasian Platfoem Meerdeeka Meengajar 

(PMM), guru dituntut untuk aktif meengaksees aplikasi PMM teerseebut dan 

dapat meemeenuhi standar koempeeteensi beerupa seertifikat. Hal teerseebut 

dilakukan seebagai keebijakan dari dinas peendidikan dan SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01  Teegal yang dipeeruntukan untuk guru yang meengajar 

kurikulum meerdeeka beelajar seerta dalam meemeenuhi standar koempeeteensi 

haruslah meendapat keeteercapaian tahap awal di Platfoem Meerdeeka 

Meengajar (PMM) 

Seepeerti yang disampaikan oeleeh Bapak Mohamad Mufroedi 

“Deengan meembeerikan fasilitas dalam keegiatan beelajar meengajar, buku-

buku seebagai bahan ajar yang teerbaru, meelakukan peelatihan dan 

peendidikan seerta meenyeediakan anggaran/biaya guna meengadakan 

seeminar atau woerkshoep juga seekoelah lakukan agar standar koempeeteensi 

dapat teercapai, seelian itu deengan meelakukan eevaluasi seetiap satu tahun 

2 kali untuk meelihat tingkat teercapaian seekoelah, yang seelanjutnya 

deengan adanya peembinaan dari pihak dinas peendidikan Kabupateen 

Teegal. ” 85 

 

Dilanjutkan peernyataan oeleeh Ibu Mar’atus Shoelikha: 

                                                           
84 Hasil wawancara deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
85 Hasil wawancara deengan Bapak Mohamad Mufrodi S.Pd pada tanggal 28 Meei 2024. 
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“Peerbeedaannya teerleetak pada guru yang dituntut untuk beelajar meelalui 

Platfoem Meerdeeka Meengajar (PMM) deengan oeutput beerupa Aksi Nyata. 

Keemudian kareena keendala yang dialami tadi deengan kurangnya 

peelatihan yang  dibeerikan oeleeh dinas seehingga seekoelah beerkeerjasama 

deengan seekoelah peenggeerak untuk meenggali infoermasi dan beelajar 

teentang peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar” 86 

 

Beerdasarkan dari peernyataan di atas dalam peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 masih beerkeembang kareena 

beelum seemua jeenjang keelas meeneerapkan kurikulum meerdeeka beelajar. 

Proegram-proegram yang dimuat dalam kurikulum meerdeeka beelajar 

dijadikan oeleeh seekoelah seebagai peengeembangan mutu mutu peendidikan 

seekoelah. Deengan Aksi Nyata yang meenjadi salah satu proegram yang 

meenunjang keeproefeesioenalannya dalam meeningkatkan ko empeeteensi dan 

skill meengajar di keelas. Seekoelah juga meenggunakan Leembar Keerja 

Supeervisi keepala seekoelah seebagai bahan eevaluasi yang dilakukan seetiap 

satu tahun 2 kali yang ditujukan untuk meelihat keeteercapaian koempteensi 

dari guru dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar dan juga seebuah 

beentuk dari peengawasan seekoelah untuk guru.  

Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, masih ada guru yang 

gapteek teerhadap teeknoeloegi, namun seekoelah meeminta untuk para guru yang 

gapteek bisa meembuka diri dan mau beelajar akan teeknoeloegi yang seemakin 

peerkeembang peesat saat ini. Seebagaimana yang disampaikan oeleeh ibu 

Mar’atus Shoelikha: 

“Untuk meedianya biasanya saya  meenggunakan gambar-gambar yang 

di print dan canva, untuk peenggunaan proeyeektoer itu jarang kareena saya 

meengajar dikeelas reendah yaitu keelas II mungkin untuk keelas tinggi 

keelas IV, V, VI seering meenggunakan proeye ektoer yang diseedikan 

seekoelah. ” 87 

 

Dipeerteegas oeleeh peernyataan yang disampaikan o eleeh Ibu Deesi 

Araaswati S.Pd: 

“Untuk media yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran itu 

biasanya menggunakan aplikasi canva, quizi, dan aplikasi rapor. Akan 

                                                           
86 Hasil wawancara deengan Ibu Mar’atus Solikha S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
87 Hasil wawancara deengan Ibu Mar’atus Solikha S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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tetapi sekolah saat ini sedang menggalangkan pembelajaran 

berdiferensiasi serta mengembangkan absensi menggunakan barcode 

untuk lebih memudahkan saat absensi.” 88 

 

Dilanjutkan oeleeh peernyatan beeliau teentang keegiatan beelajar meenggajar: 

“tidak ada kareena peelaksanaannya sama seepeerti kurikulum lama, akan 

teetapi kareena dalam kurikulum meerdeeka beelajar teerdapat muatan P5 

dan leebih meenghasilkan proeduk peembeelajaran maka gurupun dituntut 

untuk meeng-upgradee skill meengajarnya.” 89 

 

Beerdasarkan peernyataan yang disampaikan di atas seekoelah tidak hanya 

meeneerapkan P5 dalam di dalam keelas, namun di luar keelas proeyeek P5 

juga diteerapakan dan dikeembangkan. Seekoelah jugaa meenargeetkan untuk 

beerkoelaboerasi deengan pihak eeksteernal yaitu berkerjasama dengan orang 

tua siswa dalam peeneerapan P5. Seebagaiman yang disampaikan oeleeh Ibu 

Mar’atus Soelikha: 

“ Keeunggulan dari kurikulum meerdeeka beelajar yaitu adanya muatan 

P5, P5 juga meenciptakan reealisasi deengan pihak eeksteernal deengan 

oerang tua, kareena masih pada tingkatan seekoelah dasar 

beerkoelaboerasinya deengan oerang tua siswa, dan meelaksankan proeyeek 

deengan peengeeloelahan limbah keembali deengan meenghasilkan karya 

keerajinan yang bisa dimanfaatkan, seepeerti vas bunga, bingkai, 

ceeleengan dan lain seebagainya.” 90 

 

Dipeerkuat oeleeh peernyataan dari ibu Deesi Araswati:  

 

“Seekoelah dalam peelaksanaan P5 sampai saat ini beerkoelaboerasi deengan 

oerang tua siswa saja, kareena meemang masih tingkat seekoelah dasar jadi 

deengan oerang tua saja koelaboerasinya ” 91 

 

Program P5 dilaksanakan seeluruh peeseerta didik peerkeelas dibantu oeleeh 

wali keelas meembagi siswa meenjadi beebeerapa keeloempoek untuk meembuat 

suatu keerajinan dari leembah beekas yang ada diseekitar. Dalam keegiatan ini 

oerang tua peeseerta didik di ikutseertakan untuk meembantu peeseerta didik 

dalam proesees dalam proesees peembuatan keerajinan. Seeteelah keerajinan 

beerhasil dibuat, keemudian seekoelah akan meengadakan geelar karya yaitu 

                                                           
88 Hasil wawancara deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
89 Hasil wawancara deengan Ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
90 Hasil wawancara deengan Ibu Mar’atus Solikha S.Pd pada tanggal 22 Me ei 2024. 
91 Hasil wawancara deengan ibu Deesi Araswati S.Pd pada tanggal 22 Meei 2024 
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deengan meengadakan pageelaran yang beerisi karya keeteerampilan dari 

peerseerta didik keepada masyarakat di lingkungan seekoelah.  

Beerdasarkan keeseeluruhan dapat disimpulkan bahwa Implikasi 

Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan 

di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal yakni beerupa dampak inteernal dan 

eeksteernal. Implikasi inteernal beerupa proegram sari salim, ngoebroel seekam, 

aksi nyata, seertifikat peelatihan mandiri  guru, leembar supeervisi keepala 

seekoelah, dan peeningkatan akadeemik maupun noen-akadeemik. Adapun 

implikasi eeksteernal yaitu beerkoelaboerasi deengan oerangtua murid. 

Meeskipun dalam impleemeentasi peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar 

beelum seemua keelas meenggunakan kurikulum meerdeeka beelajar dan 

peeneerapnnya baru 2 tahun, namun oeutput/hasil yang teerlihat, meenjadi 

bukti nyata bahwa impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar dapat 

diteerapakan dalam peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Implikasi Peeneerapan Kuriklum Meerdeeka Beelajar  

dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan  
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B. Pembahasan  

Beerdasarkan peemaparan data yang teelah disajikan, maka dapat dipeeroeleeh 

hasil peeneelitian seebagai beerikut: 

1. Kebijakan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Peenyusunan keebijakan peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar dalam 

peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

dilakukan pada pra awal ajaran baru dimulai. Dalam teemuan peeneelitian, 

peeneeliti meeneemukan bahwa peenyusunan dari keebijakan teerseebut 

meenggunakan fungsi manajeemeen POeAC dan analisis SWOeT. Seelain itu 

seekoelah juga meenyusun sasaran atau foekus utama dalam peengeembangan 

mutu peendidikan, beerikut dibawah ini peenjeelasnnya: 

a. Peeneerapan keebijakan kurikulum meenggunakan manajeemeen POeAC 

(Planning, Oerganizatioen, Actuating, Coentroeling) 

Meenurut Geeoergee R. Teerry, manajeemeen meerupakan suatu proesees 

yang teerdiri dari Planning, Oerganizatioen, Actuating, dan Coentroeling 

yang dilakukan dalam meencapai tujuan yang teelah diteentukan oeleeh 

leembaga peendidikan.92 Fungsi-fungsi ini dijadikan seebagai landasan 

dalam peembuatan keebijakan peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar di 

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

1) Planning (Peereencanaan) 

Pada tahap ini seebeelum kurikulum meerdeeka beelajar diteerapkan di 

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal seebeelumnya meelakukan soesisalisai 

deengan meengadakan keegiatan rapat deengan teema “Impleemeentasi 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal”. 

Pada rapat ini meembahas teentang peenyusunan Kurikulum 

Oepeerasioenal Satuan Peendidikan (KSOeP) yang meelibatkan keepala 

seekoelah, deewan guru seerta koemitee seekoelah. Peereencanaan ini 

digunakan seebagai gambaran dari peelaksanaan peeneerapan 

                                                           
92 Neeri Wijayanti, Feebrian Arif W. “Impleemeentasi Fungsi Manajeemeen Geeorgee R Teerry 

dalam meeningkatkan Mutu Mutu pada leembaga Peendidikan”. Jurnal Peendidikan dan Peengajaran, 

Vol. 3, No. 1. 2023, hlm 34. 
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kurikulum meerdeeka beelajar dalam Keegiatan Beelajar Meengajar 

(KBM). 

2) Oerganizatioen (Peengoerganisasian) 

Dalam proesees ini keepala seekoelah meelakukan peembagaian tugas, 

weeweenang, dan tanggungjawab keepada guru. Keepala seekoelah 

meelakukan peembagian untuk siapa saja guru yang akan meengajar 

keelas I sampai keelas IV, mapun guru mapeel yang nantinya proesees 

peeneerapan kurikulum dilaksanakan di dalam keelas. 

3) Actuating (Peengarahan) 

Pada proesees peengarahan di lapangan deengan meelaksanakan 

peemeebeelajaran di keelas seecara keeseeluruhan seesuai deengan yang 

direencanakan. Untuk proesee peengarahan SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal meemfoekuskan pada teenaga peendidik dan staf, teenaga 

peendidik seepeerti guru keelas guru maupun mapeel (guru PAI dan 

guru oelahraga) yang teelah dibeeri tugas dan tanggungjawab 

meelaksanakan peembeelajaran deengan meenggunakan kurikulum 

meerdeeka yang teelah dibeerikan oeleeh keepala seekoelah seebagai seeoerang 

keepala meenajeerial di seekoelah. 

4) Coentroeling (Peengawasan) 

Pada proesees peengawasan, SD Neegeeri Jatibo egoer 01 Tgal 

meenggunakan leembar supeervisi keepala seekoelah yang diadakan 

seebanyak 2 kali pada seetiap tahun ajaran. Leembar supeervisi ini 

nantinya digunakan seebagai bahan eevaluasi kineerja dan 

keeteercapaian reencana yang teelah disusun seebeelumnya dalam 

peenyusunan keebijakan, dalam proesees peengawasan peeran keepala 

seekoelah sangat peenting teerhadap guru dan staf di SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal. 

b. Analisis SWOeT (Streengh, Weeaknees, Oepoertunity, Threeats) 

Analsis SWOeT meenjadi salah satu meetoedee untuk meempeerkirakan 

bagaimana strateegi yang teeapat dalam meeneentukan keebutuhan seekoelah. 

Analisis SWOeT atau biasa diseebut singkatan dari Streength (Keekuatan), 
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We eaknees (Keeleemahan), Oeppoertunity (Peeluang), dan Threeats 

(Tantangan).93 

1) Streength (Keekuatan) 

Keekuatan seekoelah dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar 

yaitu seemua warga seekoelah meembeerikan reespoen yang baik deengan 

adanya kuriklum ini, tak teerkeecuali teenaga peendidik yang beerpeeran 

aktif dalam peenyususnan KSOeP kurikulum meerdeeka beelajar. Guru 

dibeerikan keebeebasan dalam meemilih meetoedee dan peerangkat 

peembeelajaran seerta siswa dibeerikan keebeebasan dalam 

meengeembangkan poeteensinya. Dukungan dari oerang tua meerupakan 

salah satu poein peenting dalam meensukseeskan peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar. 

2) We eaknees (Keeleemahan) 

Keeleemahan beerupa kurangnya peelatihan dari Dinas Peendidikan  

seehingga meenuntut para guru untuk leebih bisa beelajar mandiri. 

Seelain itu masih adanya guru gapteek dalam peelaksanaan 

peembeelajaran meenggunakan teeknoeloegi. Peerbeedaan karakteer siswa 

yang beerbeeda-beeda masih meenyulitkan guru dalam meemilih meetoedee 

peembeelajaran agat teepat dann eefisieen. 

3) Oeppurtunity (Peeluang) 

Peeluang beerupa deengan adanya kurikulum meedeeka beelajar 

meembeerikan geebrakan baru deengan adanya proegram P5 seebagai 

acauan dalam meenggalangkan sila-sia pancasila. Dalam proesees 

peembeelajaran meenggunakan meetoedee yang beerbasis teeknoeloegi. 

Adanya PMM guru dapat meeng upgradee skill dan dapat 

meeningakatkan koempeeteensi deengan seertifikat peelatihan meelalui 

peelatihan mandiri di aplikasi PMM. Seelain itu seekoelah meemiliki 

peeluang dalam peengeembangan mutu dalam keeteercapainya preestasi 

akademik dan noen-akadeemik deengan adanaya geebrakan baru 

                                                           
93 Rahmad Rinaldi. “Peeneerapan Analisis SWOT dalam Manaje emeen Kurikulum dan 

Peembe elajaran di SMK Putra Anda Binjai”. Jurnal  of Reeseearch and Eeducational Studie es, Vol. 2, 

No.4, 2021, hlm 99. 
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proegram sari salim seerta meemunculkan bakat-bakat peeseerta didik 

meelalui peenye eleengaraan eekstrakulikuleer.  

4) Threeat (Ancaman) 

Acaman beerupa peeseerta didik yang masih teerkeendala beelum 

meemiliki gadgeet apalagi untuk keelas seekoelah dasar banyak siswa 

yang beelum dipeerboeleeh meenggunakan gadgeet. Seemeentara dalam 

keegiatan belajar mengajar beeberapa siswa harus dibeerikan peematik 

agar leebih beerani lagi beerpeendapat dan meenyampaikan gagasannya. 

c. Rapo er Peendidikan 

Rapoer peendidikan meerupakan platfoem yang meenye ediakan data 

lapoeran hasil eevaluasi sisteem peendidikan seebagai peenye empurna rapoer 

mutu peendidikan yang seesungguhnya. Koendisi Mutu SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal deengan meenggunakan kurikulum meerdeeka beelajar 

dalam rapoer peendidikan keemampuan liteerasi peeseerta didiknya baik yaitu 

93,33%, di ikuti deengan indikatoer lainnya. Deengan adanya rapoer 

peendidikan digunakan oeleeh seekoelah seebagai acuan untuk 

meengideentifikasi, meereefleesikan, keemudian meembeenahi kualitas 

peendidikan seekoelah seecara meenyeeluruh.  

d. Fakus Utama dalam Keebijakan Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar 

Dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan.  

Foekus utama dalam keebijakan peeneerapan kurikulum meerdeeka 

beelajar dalam peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 

01 Teegal teerbagi meenjadi 4 poein, poein peertama yaitu proegram keebijakan 

teerdiri dari KSOeP dan PMM. Poeint keedua yaitu proeye ek tujuan teerdiri 

dari Proeyeek Peenguatan Proefil Peelajar Pancasila (P5) dan aksi nyata guru. 

Poein keetiga yaitu keegiatan teerdiri dari woerkshoep, seeminar, dan peelatihan. 

Poein keeeempat yaitu Peemanfaatan yang digunakan seebagai 

peengeembangan mutu peendidikan, standarisasi, keebijakan mutu guru, 

dan meencapai standar koempeeteensi yang sudah disoesialisasikan oeleeh 

dinas peendidikan Kabupateen Teegal.  
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Beerdasarkan peenjeelasan di atas, yang meendoeroeng SD Neegeeri 

Jatiboegoer 01 Teegal dalam meeneerapkan kurikulum peendidikan adalah 

seebagai tuntutan keebutuhan peendidikan di masa meendatang. Deengan 

peersiapan dan peenyusunan keebijakan beerdasar pada surat eedaran dari 

dinas peendidikan dan KOeSP (Kurikulum Oepeerasioenal Standar 

Peendidikan) meenjadi peedoeman dalam peelaksanaan kurikulum meerdeeka 

beelajar. Hal ini meenjadi titik foekus SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal dalam 

peengeembangan mutu peendidikan deengan meeneerapkan kurikulum 

meerdeeka beelajar. Seehingga sasaran dan titik foekus utamanya dijadikan 

seebagai beentuk reealisasi visi, misi, dan tujuan seekoelah dalam meelakukan 

peembaruan sisteem dan inoevasi di bidang  kurikulum. 

2. Strategi Peneraapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengambangan Mutu Pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Dalam hasil peeneelitian teentang Strateegi Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka 

Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal teerbagi atas input, proesees, dan oeutput. Hal ini diseesuaikan deengan 

kualitas mutu dalam koenteeks peendidikan.94 

a. Input, strateegi yang disiapkan oeleeh SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal beerfoekus 

keepada keebutuhan dalam peelaksanaan kurikulum meerdeeka beelajar seepeerti 

keebutuhan peembeerdayaan guru, fasilitas bagi peeseerta didik, dan aplikasi 

peenunjang dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar: 

1) Peelatihan. peelatihan meerupakan keegiatan yang wajib di ikut oeleeh guru 

dalam impleemeentasi kurikulum meerdeeka di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal. Peelatihan seendiri diadakan oeleeh Dinas Peendidikan Kabupate en 

Teegal deengan teema “Peelatihan dan Peendidikan Peelaksanaan Kurikulum 

Meerdeeka Beelajar”. seelain peelatihan yang diadakan oeleeh Dinas 

Peendidikan, guru diwajibkan untuk meengikuti peelatihan di aplikasi 

Platfoem Meerdeeka Meengajar (PMM). Seelain itu seekoelah yang 

beergabung deengan Gugus Dr. Soeeetoemoe  juga meengadakan peelatihan 

mandiri deengan meentoer-meentoer yang diambil dari seekoelah peenggeerak. 

                                                           
94 Rohiat. “Manajeemeen Seekolah”. Beengkulu: PT Reefika Aditama, 2008, Ceet 1, hlm. 52. 
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2) Seeminar, latar beelakang diadakannya seeminar ini untuk meembeerikan 

fasilitas dan meenunjangan koempeeteensi guru untuk meeng-upgradee skill 

dan updatee keeilmuwan seesuai deengan bidangnya.  

3) Woerkshoep, dilaksanakan pada waktu teerteentu deengan meenyeesuaikan 

apa yang akan dibahas dan dieevaluasi beerkaitan deengan peeneerapaan 

kurikulum meerdeeka beelajar.  

4) Aplikasi Platfoem Meerdeeka Meengajar, adalah peelatihan mandiri yang 

diseeleenggarakan seekoelah untuk meeningakatkan koempeeteensi guru. 

Peelatihan ini diadakan oeleeh seekoelah seetiap awal tahun ajaran baru. 

5) Keegiatan Beelajar Meengajar (KBM), dalam keegiatan beelajar sudah 

mulai meengajar meenggunakan peembeelajaran meenggunakan teeknoeloegi 

seepeerti canva, yoeutubee, poeweer poeint, dan quizi 

b. Proesees, dalam koenteeks proesees ini seesuai deengan peemaparan data 

seebeelumnya dimana SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal meemiliki tahap 

pengeembangan dari input, yaitu: 

1) Updatee skill dan keemampuan seesuai deengan bidangnya 

Upayah untuk meeng updatee skill dan keemampuan guru SD Neegeeri 

Jatiboegoer teelah meenyeediakan fasilitas seepeerti buku ajar mapun 

reefeereensi lainnya yang dapat meembantu guru untuk proesees keegiatan 

beelajar meengajar dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar. 

2) Apliaksi Plattfoem Meerdeeka Meengajar 

Pada aplikasi teerseebut guru wajib meengikuti tahap-tahap yang 

sudah teerseedia. Seeteelah meengikuti tahap-tahap yang teelah diteentukan, 

guru akan meendapatkan seertifikat dari Keemeentrian Peendidikan, 

Keebudayaan, Riseet, dan Teeknoeloegi (Keemeendikbudristeek) seebagai 

partisipan seekaligus bukti bahwa sudah meengikuti peelatihan. 

3) Wadah Diskusi KKG (Keeloempoek Keerja Guru) 

Seekoelah tidak hanya meenye ediakan fasilitas dan anggaran dalam 

peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar, namun SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal juga meengikuti wadah diskusi KKG untuk saling beertukar 

koemunikasi dan sharing ilmu seesama reekan seejawat lainnya khususnya 
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guru SD dalam peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar. Kareena seetiap 

seekoelah meemiliki karakteer teerseendiri dalam peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar untuk itu SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal meengikuti 

wadah diskusi. 

4) Pro eyeek Peenguatan Proeffil Peelajar Pancasila (P5) 

Deengan adanya proegram P5 yang meerupakan proegram utama dari 

peeeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar, seehingga SD Neegeeri Jatiboegoer 

01 beerupaya untuk meengimpleemeentasikan proegram teerseebut dibantu 

oeleeh oerang tua peeseerta didik. 

c. Oeutput, dalam koenteeks oeutput strateeginya meerupakan hasil dari oeutput dan 

proesees seebeelumnya. Adapun peencapaian targeet SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal, seebagai beerikut: 

1) Peembeerdayaan Eekstrakulikuleer 

Dalam bidang akadeemik mapun noen-akadeemik untuk peerseerta didik 

seeko elah meelakukan peemilihan eekstrakulikuleer yang seesuai deengan 

bakat dan minat peeseerta didiknya. Meembeerikan keebeebasan dan 

keeleeluasaan hak keepada peeseerta didik dalam beerinoevatif, mandiri dan 

meengeembangkan cara beerfikir kritis. 

1) Keeputusan Manajeerial dari Keepala Seekoelah 

Peengambilan keeputusan keepala seekoelah teerkait strateegi 

peeneerapan kuriklum meerdeeka beelajar meerupakan peeran dari 

keepala seekoelah yang meerupakan keepala manajeerial. Seemua 

keegiatan peembeelajaran yang teelah dirancang dalam soesialisasi 

dan keegiatan rapat awal peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar 

sampai seekarang keepala skeeoelah SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal 

seetia meendamping peelaksanaan dan peerkeembangan dari 

kurikulum meerdeeka beelajar.  

Beerdasarkan hasil peeneelitian diatas meengeenai Strateegi Peeneerapan 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di 

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal beerusaha untuk meereealisasikan peelaksanaan 

kurikulum meerdeeka beelajar deengan KOS eP yang dijadikan peedoeman saat ini 
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bisa dilihat peerkeembangannya. Seehingga, dalam hal ini meenjadi upaya 

dalam meensukseeskan impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar dalam 

peengeembangan mutu peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

3. Implikasi Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam 

Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

Dalam hasil peeneelitian teentang Implikasi Peeneerapan Kurikulum 

Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri 

Jatiboego er 01 Teegal, berdampak keeluaran implikasi baik seecara eeksteernal 

maupun inteernal, yaitu: 

a. Implikasi Inteernal  

SD Neegeeri Jatiboegoer 01 meelaksankan keebijakan dalam meeneerapkan 

kurikulum meerdeeka beelajar, seehingga meendapatkan implikasi yang 

dibuktikan deengan: 

1) Proegram Sari Salim 

Proegram sari salim meerupakan proegram untuk meelatih liteerasi 

siswa. dalam proegram sari salim teerdapat keegiatan yang dapat 

meelatih liteerasi siswa seepeerti sambung kata dan meembuat satu 

kalimat saat abseensi keelas dilaksanakan. Jadi peeseerta didik disuruh 

untuk meembuat satu kalimat yang nanti akan dibacakan saat nama 

meereeka dipanggil guru. Proegram ini dinilai beerhasil dan 

berimplikasi dengan meelihat dari rapoer peendidikan SD Neegeeri 

Jadiboegoer 1 Teegal teentang keemampuan liteerasi siswa meendapatkan 

preedikat baik deengan skoer 93,33%. 

2) Proegram Ngoebroel Seekam 

Ngoebroel seekam atau singkatan ngoebroel krama inggil seetiap hari 

kamis, meerupakan salah satu proegram dari SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal untuk meembeerikan suatu keebiasaan baru bagi peeseerta 

didiknya deengan meenggunkan bahasa daeerah. Proegram ini 

berimplikasi peeseerta didik bisa beerbahasa krama inggil seebagai 

wujud meeleestarikan budaya loekal. 
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3) Seertifikat Peelatihan Mandiri Guru 

Seeteelah meengikuti seemua tahapan yang ada dalam aplikasi 

PMM, berdampak guru akan meendapat seertifikat seebagai bukti 

bahwa guru di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal meemiliki standar 

koempeeteensi dalam impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar.  

4) Leembar Supeervisi Keepala Seekoelah 

Keegiatan supeervisi oeleeh keepala seekoelah dilaksanakan seetiap 1 

tahun dua kali. Meelihat impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar 

sudah diteerapakan SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal sudah eempat kali 

meelakukan supeervisi teerseebut. Keegiatan supeervisi teerseebut 

beertujuan untuk meelihat peeningkatan peengeembangan mutu 

peendidikan dari seegi keeteercapainya koempeeteensi guru, preestasi 

siswa, seerta targeet dalam meempeertahankan seekoelah deengan 

Akreeditasi “A”. 

b. Implikasi Eeksteernal 

Dalaam implikasi eekteernal ini meencangkup tingkat peencapaian 

seeko elah dalam beerkoelaboerasi deengan pihak eeksteernal dalam meenunjang 

keebeerhasilan dari impleemeentsi kurikulum meerdeeka beelajar dalam 

peengeembangan mutu peendidikan. SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

beerkoelaboerasi deengan oerang tua peeseerta didik, sampai seejauh ini hanya 

beerkoelaboerasi deengan oerang tua murid. Alasannya kareena masih 

deengan tingkat seekoelah dasar seehingga dalam peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar, seekoelah minta bantuan dan dukungan oerangtua 

peeseerta didik dalam upaya meensukseeskan proegram seekoelah dalam 

impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar dalam peengeembangan mutu 

peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal.  

Beerdasarkan hasil peeneelitian di atas, peeneeliti meeneemukan implikasi 

meenjadi bukti nyata dalam Impleemeentasi Kurikulum Meerdeeka Beelajar 

dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. 

Dampak adanya impleemeentasi kurikulum meerdeeka beelajar yaitu keepada 
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keeluaran hasil beerupa proeduk atau targeet peencapaian yang teelah 

direencanakan dapat teereealisasikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Beerdasarkan hasil peemaparan dari peembahasan dan analisis impleemeentasi 

kurikulum meerdeeka beelajar dalam peengeembangan mutu peendidikan di SD 

Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal, maka dapat ditarik keesimpulan guna meenjawab 

foekus peeneelitian yang teelah dirumuskan diawal seebagai beerikut: 

1. Keebijakan Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam Peengambangan 

Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Dalam keebijakan 

peeneerapan seekoelah meencakup: (1) meetoedee peenyusunan keebijakan 

meenggunakan manjeemeen POeAC dan analisis SWOeT. (2) foekus utama 

teerbagi meenjadi eempat bagian yaitu proegram keebijakan deengan KOeSP dan 

PMM, proejeek tujuan beerisi P5 dan aksi nyata guru, keegiatan yang beeisi 

woerkshoep, peelatihan dan seeminar, dan untuk peemanfaatanya beerguna 

untuk peengeembangan mutu peendidikan. Dalam peenyusunan  keebijakan 

peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar ini juga tidak teerleepas dari peeran 

manajeemeen POeAC dan meenganalisis meenggunakan keekuatan, keeleemahan, 

peeluaang dan acaman. Seemeentara untuk foekus utama digunakan seebagai 

rincian awal dalam peereencanaan keebijakan peeneerapan kurikulum meerdeeka 

beelajar di seekoelah. 

2. Strateegi Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan 

Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal. Dalam strateegi 

peeneerapan beerangkat dari indikatoer mutu yang koenteeksnya teerbagi atas: (1) 

Input, seebagai langkah awal dalam strateegi peeneerapan kurikulum meerdeeka 

beelajar yang seekoelah teempuh seepeerti peelatihan, seeminar dan woerkshoep, 

aplikasi PMM, dan Keegiatan Beelajar Meengajar (KBM). (2) Proesees, 

digunakan seebagai cara untuk meereealisasikan dari tahap awal strateegi 

peeneerapan (input) yakni seepeerti updatee skill dan keemampuan guru seesuai 

deengan bidang ajarnya, aplikasi PMM seebagai wadah dalam meendapatkan 

seertifikat dari Keemeendikbudristeek, Keeloempoek Keerja Guru (KKG) seebagai 
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koemunitas dalam sharing seesama reekan seejawat, dan proegram P5 seebagai 

proegram utama kurikulum meerdeeka beelajar. (3) Oeutput, seebagai proesees 

hasil dari strateegi peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar yang 

dilaksanakan oeleeh SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal yang teerdiri dari 

eekstrakulikuleer yang beerpeeran seebagai hak keebeebasan peeseerta didik dalam 

meengeembangkan minat, bakat, dan poeteensi peeseerta didik, dan keeputusan 

manajeerial keepala seekoelah. 

3. Implikasi Peeneerapan Kurikulum Meerdeeka Beelajar dalam Peengeembangan 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal teerdiri atas: 

(1) Implikasi Inteernal teerdiri berdampak deengan adanya proegram sari 

salim meerupakan proegram unggulan seekoelah yang beerupa keegiatan 

liteerasi, ngoebroel seekam (ngoebroel bahasa krama inggil seetiap hari kamis) 

proegram yang dibuat untuk meeleestarikan budaya loekal, seertifikat peelatihan 

mandiri guru dan leembar supeervisi dari keepala seekoelah. (2) Implikasi 

Eeksteernal beerupa preestasi, dalam meembantu proegram P5 yang dibuat oeleeh 

seekoelah, seekoelah beerkoelaboerasi deengan oerang tua murid dalam aksi 

meensukseeskan keegiatan P5. Hal ini meenunjukan bahwa peeneerapan 

kurikulum meerdeeka beelajar beerdampak pada keeluaran hasil atas 

peencapaian yang teelah direencanakan seebeelumnya dapat direealisasikan.  

Implementasi kurikulum merdeka belajar dijadikan sebuah jembatan bagi 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal guna melakukan pengembangan mutu. 

Penerapan implementasi kurikulum di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

disambut baik oleh seluruh warga sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, 

staf, dan peserta didik. Walaupun dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar masih terjadi hambatan yaitu kurangnya pelatihan-pelatihan untuk 

guru dan masih ada guru yang gaptek. Akan tetapi kepala sekolah telah 

memiliki cara untuk mengatasi hambatan tersebut dengan cara mewajibkan 

guru untuk mengikuti pelatihan mandiri, mengadakan workshop dan seminar. 

Kepala sekolah, guru penggerak maupun guru kelas berperan penting dalam 

penerapan kurikulum merdeka belajar dan pada proses pembelajaran, dengan 

pengembangan mutu pendidikan tidak akan lepas dari tujuan akhir sekolah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Allhamdulillahirobbil’alamin peneliti panjatkan syukur kepada Allah SWT 

atas rahmat, dan hidayah-nya sehingga peneliti dapat menyelsaikan skripsi ini 

dengan lancar dan tanpa hambatan. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

orang tua, dosen, guru dan seluruh orang yang telah membantu dan terlibat 

dalam proses penulisan skripsi ini dari awal hingga akhir. Semoga kebaikan 

mereka dihitung sebagai amal kebaikan dan mendapat balasan dari Allah 

SWT.  

Peneliti, menyadari dalam penulisan skripsi ini banyak kekurangan dan 

kesalahan karena keterbatasan penulis. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak untuk membantu 

memperbaiki penelitian selanjutnya. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat 

bagi peneliti dan pembaca pada umumnya. 

C. Saran 

Beerdasarkan hasil peeneelitian teerkait impleemeentasi Kurikulum Meerdeeka 

Beelajar dalam Peengeembangan Mutu Peendidikan di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 

Teegal, peeneeliti meenyampaikan saran seebagai beerikut: 

1. Keepala seekoelah 

Untuk keepala seekoelah leebih giat meengadakan peelatihan bagi guru untuk 

meembantu guru dalam peemahaman mateeri di kurikulum meerdeeka beelajar, 

hal ini beertujuan agar guru leebih seemangat lagi dalam meengajar dan proesees 

peembeelajaran beerjalan deengan eefeektif. 

2. Guru peenggeerak 

Untuk guru peenggeerak leebih aktif meembeeri moetivasi dan meenggeerakkan 

para guru di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal dalam meeneerapkan kurikulum 

meerdeeka agar seemua proegram yang teelah direencanakan dapat teercapai. 

3. Guru Keelas 

Untuk guru keelas leebih giat lagi meengikuti peelatihan mandiri yang 

beerguna untuk peendalaman mateeri kurikulum meerdeeka beelajar dan bisa 
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meembuka diri agar tidak keetinggalan akan kurikulum yang seering 

beerubah-ubah.  

4. Peeneeliti Seelanjutnya 

Untuk peeneeliti seelanjutnya diharapkan peeneelitian ini dapat meembeerikan 

koentribusi dan sumbangsi data maupun infoermasi agar keedeepannya leebih 

baik lagi seerta dapat dijadikan reefeereensi bagi peeneeliti beerikutnya deengan 

teema yang sama.  
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Lampiran 1 Gambaran Umum SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal merupakan salah satu sekolah pada 

jenjang sekolah dasar dibawah naungan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) di Kabupaten 

Tegal. SD Negeri Jatibogor 01 Tegal mulai didirikan pada tanggal 1 

Agustus 1985. Sekarang SD Negeri Jatibogor 01 Tegal memakai 2 

panduan kurikulum yaitu kurikulum merdeka belajar dan kurikulum 2013. 

Dari awal beridiri sampai sekarang SD Negeri Jatibogor 01 Tegal sudah 

mempunyai banyak prestasi dibidang akademik mapun non akademik dan 

menjadi salah satu sekolah dasar favorit di kecamatan Suradadi. Saat ini 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal memiliki 2 gedung sekolah yaitu gedung 

utara dan gedung selatan, hal ini dikarenakan jumalah peserta didik setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Gedung utara dijadikan sebagai gedung 

pusat seperti kantor, perpustakaan, kelas I, II, dan VI dan gedung selatan 

dijadikan untuk gedung cabang untuk kelas III,IV, dan V.  kepala sekolah 

bernama Mohamad Mufrodi S.Pd dibantu dengan operator sekolah 

bernama Ibu Mar’atus Solikha. 

 

2. Profil Umum SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Nama Sekolah   : SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Tahun Berdiri   : 1 Agustus 1985 

Status    : Negeri 

NPSN    : 20325823 

Akreditasi   : Akreditasi A 

Jumalah Guru   : 16 

Tenaga Kependidikan  : 2 

Jumlah Siswa   : 342 

Alamat      

 Kelurahan  : Jatibogor 

 RT / RW : 02 / 12 
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Kecamatan  : Suradadi 

Kabupaten  : Tegal 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Negara   : Indonesia 

SK Pendirian Sekolah  : 421.2/025/30/85 

Tanggal SK Pendirian  : 1985-08-01 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Pusat 

SK Izin Operasional  : 1910-01-01 

NPWP    : 003117009501000 

Email    : sdjatibogor01@gmail.com 

No. Telepon   : 087839530367  

 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Memebentuk manusia yang bertaqwa, berprestasi, terampil, patriot, 

cinta lingkungan, santuan, dan berbudi pekerti luhur. 

Indikator Visi 

1) Setiap warga sekolah mengamalkan ajaran agama. 

2) Peningkatan prestasi siswa dalam US dengan peringkat 10 besar 

tingkat kecamatan. 

3) Tercapainya kejuaraan akademik dan non akademik minimal 

tingkat kecamatan. 

4) Berkembangnya potensi siswa berdasarkan bakat, minat, dan 

keterampilan masing-masing. 

5) Terbentuknya sikap patriot pada diri warga sekolah 

6) Terwujudnya sikap cinta lingkungan pada srtiap warga sekolah 

7) Terbudayakannya perilaku santun, cinta lingkungan, dan budu 

pekerti luhur berdasarkan karakter bangsa pada setiap warga 

sekolah. 
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b. Misi Sekolah 

1) Membimbing, memfasilitasi siswa dan warga sekolah utnuk 

melaksanakan ajaran agamanya. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan sesuai standar proses. 

3) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran. 

4) Membimbing dan memotivasi siswa untuk berprestasi dengan 

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler. 

5) Membimbing dan menanamkan sikap suka berjuang dan tidak mudah 

putus asa pada setiap warga sekolah 

6) Menumbuh kembangkan rasa cinta kebersihan dan keindahan 

lingkungan 

7) Menanam, memupuk, mengembangkan, dan membudayakan perilaku 

santun dan budi pekerti luhur melalui implementasi pendidikan 

karakter bangsa pasa setiap warga sekolah.  

8) Meningkatkan disiplin warga sekolah. 
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Lampiran 2 Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan serta Siswa 

1. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Pendidikan SD Negeri Jatibogor 01 

Tegal.  

Rincian data Pendidik dn Tenaga Pendidikan 

No 
Nama Guru NIP 

Status 

Kepegawaian 
Jenis PTK 

1. Dedi Daryanto 

S.Pd.I 

 Guru Honor Guru Mapel 

PAI 

2. Desi Araswati 

S.Pd 

198206212022212002 PPPK Guru Kelas 

3. Dian Nuraeni  Tenag Honor Tenaga 

Administrasi 

4. Eli Murwati 197108132005012005 PNS Guru Kelas 

5. Emi Winanti 198312112009032003 PNS Guru Mapel 

6. Erni 

Hikhmawati, 

S.Pd 

198406242123212010 PPPK Guru Kelas 

7. Farkhanah 

Khoerunisa, 

S.Pd 

198912292023212021 PPPK Guru Kelas 

8. Hendrik 

Prasetiawan, 

S.Pd 

 Guru Honor Guru Kelas 

9. Imam Sofa  Tenaga 

Honor 

Penjaga 

Sekolah 

10. Mar’atus 

Solikha, S.Pd 

198908972023212012 PPPK Guru Kelas 

11. Mohamad 

Mufrodi, S.Pd 

197008251998012002 PNS Kepala 

Sekolah 

12. Mohamad 

Romadhon, 

198072520212112012 PPPK Guru Kelas 
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S.Pd 

13. Nany Hidayati, 

S.Pd 

197206232008012008 PNS Guru Kelas 

14. Nisrina Nur 

Afifah, S.Pd 

199602232008012008 PPPK Guru Kelas 

15. Nur Amanah, 

S.Pd 

198902212024212017 PPPK Guru Mapel 

16. Qomariyatun 

Atsani, S.Pd 

198702152020122003 PNS Guru Kelas 

17. Ristuingsih, 

S.Pd 

196506201986082002 PNS Guru Kelas 

18. Suherman, S.Pd 196604211993071001 PNS Guru Kelas 

 

1. Data Peserta Didik SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

 Di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal pada tahuan pelajara 2023/2024, 

jumlah siswa secara keseluruhan adalah 342 siswa, terdiri dari 169 siswa 

laki-laki dan 173 siswa perempuan.  

 

Rincian Data Peserta Didik 

No Tingka Pendidikann 
Siswa 

Laki-Laki 

Siswa 

Perempuan 
Jumlah 

1. Kelas I 28 31 42 

2. Kelas II 37 39 59 

3. Kelas III 27 22 65 

4. Kelas IV 26 25 76 

5. Kelas V 21 21 52 

6. Kelas IV 30 35 49 

Total 169 173 342 
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Lampiran 3 Rombongan Belajar SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

 

Rincian Rombongan Belajar 

No. Nama Rombel 
Tingkatan 

Kelas 

Jumlah siswa 
Kurikulum 

L P Total 

1. 
Kelas I A 1 14 16 30 

Kurikulum SD 

Merdeka 

2. 
Kelas I B 1 14 15 29 

Kurikulum SD 

Merdeka 

3. 
Kelas II A 2 19 20 39 

Kurikulum SD 

Merdeka 

4. 
Kelas II B 2 18 19 37 

Kurikulum SD 

Merdeka 

5. 
Kelas III A 3 14 10 24 

Kurikulum SD 

2013 

6. 
Kelas III B 3 13 12 25 

Kurikulum SD 

2013 

7. 
Kelas IV A 4 14 13 27 

Kurikulum SD 

Merdeka 

8. 
Kelas IV B 4 13 12 25 

Kurikulum SD 

Merdeka 

9. 
Kelas V A 5 10 11 21 

Kurikulum SD 

Merdeka 

10. 
Kelas V B 5 11 10 21 

Kurikulum SD 

Merdeka 

11. 
Kelas VI A 6 16 16 32 

Kurikulum SD 

2013 

12. 
Kelas VI B 6 14 19 33 

Kurikulum SD 

2013 
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Lampiran 4 Sarana dan Prasarana  

Rincian Sarana dan Prasarana Sekolah 

No. Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Guru 2 Baik 

3. Aula 1 Baik 

4. Kamar mandi/ WC guru 2 Baik 

5. 
Kamar Mandi/WC siswa 

Laki-laki  
2 Baik 

6. 
Kamar mandi/WC siswa 

Prempuan 
2 Baik 

7. Ruang kelas I B 1 Baik 

8. Ruang kelas I B 1 Baik 

9. Ruang kelas II A 1 Baik 

10. Ruang kelas II B 1 Baik 

11. Ruang kelas III A 1 Baik 

12. Ruang kelas III B 1 Baik 

13. Ruang kelas IV A 1 Baik 

14. Ruang kelas IV B 1 Baik 

15. Ruang kelas V A 1 Baik 

16. Ruang kelas V B 1 Baik 

17. Ruang kelas VI A 1 Baik 

18. Ruang kelas VI B 1 Baik 

19. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

20. Lapangan 2 Baik 

21. Kantin 1 Baik 

22. Tempat Parkir 1 Baik 
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian 

 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara bersama Kepala Sekolah SD Negeri Jatibogor 01 Tegal yaitu 

Bpak Mohamad Mufrodi, S.Pd. 

1. Bagaimana keeadaan awal mutu pendidika? 

2. Bagaimana awal pe ereencanaan peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar? 

3. Dalam awal perencanaan apakah sekolah me enggunakan analisis SWOeT 

dalam peenerapan kurikulum meerdeeka beelajar? 

4. Bagaimana tahapan dalam pe eneerapan keebijakan kurikulum me erdeeka 

beelajar? 

5. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar di terapakan? 

6. Bagaimana strate egi yang digunakan dalam pe eneerapan kurikulum me erdeeka 

beelajar? 

7. Apakah terjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? 

8. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuan 

guru?  

9. Apakah dalam pengembangan mutu pendidikan terdapat pe erbeedaan antara 

kurikulum meerdeeka beelajar deengan kurikulum lama? 

10. Bagaimana dampak dari adanya kurikulum me erdeeka beelajar bagi mutu 

peendidikan? 

11. bagaimana langkah-langkah yang diambil kepala sekolah sebagai dampak 

dari penerapan kurikulum merdeka belajar? 

B. Guru Penggerak SD Negeri Jatibogor 01 Tegal yaitu Ibu Desi Araswati, S.Pd. 

1. Bagiamana tahapan dalam penerapan ke ebijakan peeneerapan kurikulum 

meerdeeka beelajar? 

2. Apa saja me etoedee yang digunakan se ebagai peenunjang peembeelajaran dalam 

kurikulum meerdeeka beelajar? 

3. Bagaimana peendapat ibu teentang adanya kurikulum me erdeeka beelajar? 

4. Bagaimana peran dari fungsi manajemen POAC dalam srtategi penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 
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5. Apa fokus utama dari strategi penerapan kurikulum merdeka belajar? 

6. Dampak dari adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan? 

7. Apa saja media penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar? 

8. Apakah terdapat perbedaan antara kurikulum merdeka belajar dengan 

kurikulum lama? 

9. Dalam pelaksanan P5 sekolah berkolaborasi dengan siapa? 

C. Guru Keelas di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 Teegal Ibu Mar’atus Soelikha, S.Pd. 

1. bagaimana strategi yang digunakan sekolah dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar? 

2. Bagaimana peran dari fungsi manajemen POAC dalam strategi penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

3. Bagaimana langkah yang sekolah ambil dalam pelaksanaan penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

4. agaimana pelatihan-pelatihan yang ikuti oleh guru dalam strategi 

penerapan kurikulum merdeka belajar? 

5. ampak dari adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan? 

6. Bagaimana karakteristik perbedaan antara kurikulum merdeka belajar 

dengan kurikulum lama? 

7. Apa saja me edia penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar? 

8. Dalam pelaksanaan P5 sekolah berkolaborasi dengan siapa? 

 

Pedoman Observasi 

1. Observasi langsung kegiatan program Sari Salim di Kelas II A SD Negeri 

Jatibogor 01 Tegal. 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

2. Visi dan misi SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 
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3. Jumlah pendidik dan tenaga pendidikan serta peserta didik di SD Negeri 

Jatibogor 01 Tegal. 

4. Rombongan Belajar  

5. Sarana dan prasarana SD Negeri Jatibogor 01 

6. Hasil Rapor Pendidikan 

7. Lembar supervisi kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxxi 

 

 
 

Lampiran 6 Hasil Wawancara 

A. Kepala Sekolah SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

1. Kondisi awal mutu pendidikan di SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

Jawab: Koendisi awal mutu seekoelah seebeelum adanya kurikulum me erdeeka 

pastinya sudah baik, te etapi deengan adanya kurikulum baru yaitu 

kurikulum me erdeeka ini yang diciptakan o eleeh peemeerintah dari adanya 

dampak co evid. Kurikulum meerdeeka beelajar saya kira me emiliki dampak 

poesitif bagi ko endisi mutu seekoelah dimana kurikulum ini dite erapkan 2 

tahun ini. 

2. Bagaimana awal perencanaan penerapan kebiajkan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawab: Keebijakan kurikulum di eedarkan kee SD Neegeeri Jatibo egoer meelalui 

surat eedaran dari Dinas Peendidikan. Seeteelah itu seekoelah meelakukan 

keegiatan rapat yang dan dalam rapat ini disusun Kurikulum O epeerasio enal 

Satuan Peendidikan (KSOeP) dan kale endeer akadeemik yang me elibatkan 

warga se ekoelah seepeerti keepala seekoelah, guru-guru, koemitee, o erang tua siswa 

dan toeko eh masyarakat. 

3. Dalam awal perencanaan, apakah sekolah menggunakan analisis SWOT 

dalam penerapan kebijakannya? 

Jawab: Teentunya meenggunakan, yang namanya seekoelah pastinya 

meenggunakan analisis itu seemua. Jadi dalam peelaksanaan kurikulum 

meerdeeka beelajar seekoelah itu harus bisa meengeerti poeteensi seekoelah deengan 

keekuatan, keeleemahan, peeluang dan tantangan yang seekoelah akan hadapi, 

teentunya deengan harapan untuk peengeembangan mutu yang leebih baik 

keedeepannya. 

4. Bagaimana tahapan dalam penerapan kebijakan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawab: Untuk tahap tahapanya se epeerti yang peertama meembuat keebijakan 

meenggunakan analisis SWO eT, yang keedua meenyiapkan SDM atau guru 

untuk meelakukan seeminar dari dinas peendidikan untuk tahun pe ertama 

keelas I dan IV, tahun ke edua keelas II dan V, dan untuk tahun ke etiga keelas 
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III dan VI, guru wajib me engikutinya se ebagai peerwakilan dari se ekoelah 

yang nantinya akan me endapatkan seeritifikat, keetiga pada tahap pe elaksanan 

di lapangan te etap harus meelakukan peengawasan agar se esuai deengan 

keebijakan yang te elah dirancang. Keelima peeneerapan kurikulum me erdeeka 

beelajar sudah dilaksanakan kurang le ebih 2 tahun dan di se etiap akhir 

seemeesteer dilakukan eevaluasi dari impleemeentasi kurikulum me erdeeka 

apakah sudah teerlaksana atau beelum teerlaksana koempeeteensi. 

5. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar di terapkan di SD Negeri 

Jatibogor 01 Tegal? 

Jawab: Kurikulum Meerdeeka Beelajar ini mulai dite erapkan seejak tahun ajar 

2022/2023, kareena meemang dari Dinas Peendidikan Kabupate en Teegal 

meewajibakan seekoelah-seekoelah meeneerapakan kurikulum me erdeeka beelajar. 

untuk di SD Neegeeri Jatiboegoer 01 peeneerapan kurikulum dilakukan se ecara 

beertahap seecara beertahap untuk keelas I dan IV tahun pe ertama, keelas II dan 

IV diteerapakan tahun keedua, keelas III dan VI akan dite erapakan tahun yang 

akan datang. 

6. Bagaimana strategi yang digunakan dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawab: Strateegi utamanya dalam peeneerapan kurikulum ini meengacu pada 

panduan yang kurikulum meerdeeka beelajar seepeerti peengadaan buku moedul 

ajar kurikulum meerdeeka, buku-buku teentang P5, meengsoesialisasikan 

keepada wali murid teentang kurikulum meerdeeka beelajar, meenyusun 

anggaran, dan meenampilkan geelar karya seekoelah. 

7. Apakah terjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Hambatan pasti ada dalam pe eneerapan kurikulum ini. Saya se ebagai 

seeoerang peemimpin meengambil langkah beerupa meeningkatkan ko empeeteensi 

guru deengan meengikuti peelatihan-peelatihan baik seecara mandiri me elalui  

aplikasi PMM mapun pe elatihan yang diadakan o eleeh dinas Kabupate en 

Teegal, woerkshoep atau seeminar seelain itu saya juga me embeeri fasilitas 

peenunjang dalam pro esees peembeelajaran. 
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8. Bagaiaman strategi yang kepala sekolah lakukan dalam mengembangkan 

kemampuan guru SD Negeri Jatibogor? 

Jawab: Strate eginya deengan cara me engubah meenseet seeoerang guru akan 

koendisi kurikulum saat ini dan de engan meengikuti ko emunitas beelajar KKG 

(Koemunitas Keerja Guru) untuk teetap beersineergi. 

9. Apakah dalam pengembangan mutu pendidikan, terdapat perbedaan 

antara kurikulum lama dengan kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Untuk o erieentasi dari peengeembangan mutu peendidikan adalah 

peeseerta didik yang dilakukan se ecara akadeemik dan no en akadeemik. Yang 

meembeedakan dari kurikulum lama dan baru itu te eleetak pada kurikulum 

meerdeeka beelajar teerdapat muatan P5 yang be ertujuan untuk peembeentukan 

karakteer peeseerta didik dan dalam me eneentukan poeteensi, bakat dan minat 

peeseerta didik dapat le ebih mudah. Seedangkan oeutput dari mutu peendidikan 

dalam aspeek peeseerta didik itu dapat me enciptakan proeduk dan pro eyeek dari 

adanya P5. 

10. Dampak dari adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

Jawab: Dampak dari kurikulum seendiri bagi seekoelah sudah baik, bisa 

dilihat dari siswa leebih mandiri, meemilki keecakapan beerfikir kritis, aktif 

dan inteeraktif dalam peembeelajaran kareena meereeka dapat leebih leeluasa 

dalam meengeeksploer diri masing-masing peerseerta didik seerta meemiliki jiwa 

seesuai deengan sila-sila pancasila. 

11. Apa saja langkah-langkah dari kepala sekolah yang diambil sebagai 

dampak dari penerapan kurikulum? 

Jawabn: Deengan meembeerikan fasilitas dalam ke egiatan beelajar me engajar, 

buku-buku seebagai bahan ajar yang te erbaru, meelakukan peelatihan dan 

peendidikan seerta meenye ediakan anggaran/biaya guna me engadakan se eminar 

atau woerkshoep juga seekoelah lakukan agar standar ko empeeteensi dapat 

teercapai, seelian itu deengan meelakukan eevaluasi seetiap satu tahun 2 kali 

untuk meelihat tingkat te ercapaian seekoelah, yang seelanjutnya de engan adanya 

peembinaan dari pihak dinas peendidikan Kabupateen Teegal. 



xxxiv 

 

 
 

B. Guru Penggerak SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

1. Bagaimana tahapan dalam penerapan kebijakan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawab: Dalam me eneentukan keebijakan ada beebeerapa tahapan, namun 

seekoelah juga me enggunakan fungsi manaje emeen POeAC juga ikut se erta 

meensukseeskan Keegiatan Beelajar Meengajar (KBM). Se elain itu se ekoelah juga 

meelihat dari hasil Rapo et Peendidikan yang dike eluarkan oeleeh 

Keemeendikbudristeek seebagai bahan acuan se ekoelah dalam me embuat 

proegram. 

2. Apa saja metode yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran dala 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: me etoedee itu diseesuaikan deengan apa yang dianjurkan o eleeh 

keemeentrian peendidikan. Untuk peenunjangnya seekoelah meelaksanakan 

peelatihan baik dari dinas pe endidikan kabupateen Teegal maupuan seecara 

mandiri, seeminar, woerkshoep, peelatihan koemuniatas beelajar KKG 

(Keeloempo ek Keerja Guru) dan me engikuti Platfoem Meerdeeka Meengajar 

(PMM) sampai seeleesai deengan meembuat aksi nyata. 

3. Bagaimana pendapat ibu tentang adanya kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Kurikulum itu be ersifat dinamis, maka kare ena itu te enaga 

peendidikan harus me embuka diri atas peerubahan saat ini maupun yang 

akan datang, kita tidak bisa bo eleeh meenutup diri jika tidak kita pasti akan 

keetinggalan. Jadi tidak ada lagi alasan untuk para guru untuk tidak 

meeningakatkan ko empeeteensinya. Seelain itu meenurut ibu deengan adanya 

kurikulum me erdeeka beelajar itu me embantu hak-hak peeseerta didik dalam 

meencapai ko empeeteensinya 

4. Bagaimana peran dari fungsi manajemen POAC dalam strategi penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Pasti diseetiap seekoelah meengguankan fungsi teerseebut dalam tahap 

peeneerapan kurikulum me erdeeka beelajar meenggunakan fungsi manje emeen 

yaitu PO eAC yang peertama peereencanaan peenyususnan KOS esSSP (Kurikulum 

Oepeerasio enal Satuan Peendidikan) yang me elibatakan teenaga peendidikan 
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seekoelah meelalui keegiatan rapat seelanjutnya guru diharuskan untuk 

meengikuti peelatihan, seeminar atau wo erkshoep teentanng kurikulum me erdeeka 

beelajar, dalam peereencanaan teerseebut sudah ada sturktur tugas untuk 

masing-masing guru. Keemudian keepala seekoelah meelakukan peengawasan 

beerupa supeervisi keepala seekoelah teerhadap peelaksanaan dari kurikulum, 

yang pada akhir se emeesteer diadakan eevluasi hasil peembeelajaran seebagai 

acuan untuk me empeerbaiki keesalahan yg te erjadi dan seebagai ukuran untuk 

mutu peendidikan di seekoelah ini 

5. Apa fokus utama dari strategi penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Strate egi utamanya ditujukan untuk peeseerta didik, yaitu de engan 

meembeerikan keebeebasan dan keeleeluasaan peeseerta didik dalam me emilih apa 

yang me ereeka sukai. Co ento ehnya me ereeka meemilih eekstrakulikuleer, seepeerti 

yaang dike etahui seekoelah ini meemiliki beebeerapa eektrakulikuleer yang dapat 

meenumbuhkan bakai dan minat siswa se epeerti pramuka, hadroeh, silat, 

drumband, yang ke emudian dilanjutkan o eleeh pihak seekoelah agar 

meenye ediakan dan meembeeri fasilitas keegiatan teerseebut. 

6. Dampak dari adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

Jawab: Meenurut saya dampaknya jauh mba, siswa le ebih tanggap, aktif, 

dan tanggap kareena meereeka dibeeri keebeebasan dalam meengeeksploer dalam 

meeneemukan idee-idee kreeatif yang di lingkungan seekoelah. Proegram dari 

kuriklum dise ekoelah dalam bidang akade emik itu seepeerti Ngo ebroel Seekam 

(Ngoemo eng Krama Inggil se etiap hari Kamis) disini pe eseerta dilatih untuk 

teerbiasa meenggunakan bahasa jawa de engan tujuan meereeka dapat bsisa 

beerbahasa daeerah. Untuk bidang no en-akadeemik ada eektrakulikule er yang 

beertujuan untuk me embeerdayakan po eteensi-poeteensi siswa deengan 

meempeerhatikan keeteerampilan, bakat, dan minat pe eseerta didik, te entunya 

masih dalam peengawasan dari guru. 
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7. Apa saja media penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar? 

Jawab: Untuk meedia yang digunakan se ebagai peenunjang peembeelajaran itu 

biasanya me enggunakan aplikasi canva, quizi, dan aplikasi rapo et aplikasi 

rapoet. Akan te etapi seekoelah saat ini se edang meenggalangkan pe embeelajaran 

beerdifeereensiasi seerta meengeembangkan abseensi meenggunakan barko et untuk 

leebih meemudahkan saat abseensi. 

8. Apakah terdapat perbedaan antara kurikulum merdeka belajar dengan 

kurikulum lama? 

Jawab: ti.dak ada kare ena peelaksanaannya sama se epeerti kurikulum lama, 

akan teetapi kareena dalam kurikulum meerdeeka beelajar teerdapat muatan P5 

dan leebih meenghasilkan proeduk peembeelajaran maka guru-pun dituntut 

untuk meeng-upgradee skill meengajarnya. 

9. Dalam pelaksanaan P5, sekolah berkolaborasi dengan siapa? 

Jawab: Seekoelah dalam peelaksanaan P5 sampai saat ini beerkoelaboerasi 

deengan o erang tua siswa saja, kare ena meemang masih tingkat se ekoelah dasar 

jadi deengan oerang tua saja koelaboerasinya.   

C. Guru Kelas SD Negeri Jatibogor 01 Tegal 

1. Bagaimana strategi yang digunakan sekolah dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar? 

Jawab: Yang peertama teentunya meenyiapkan Platfoem Meerdeeka Meengajar, 

keedua guru dibe erikan soesialisasi teentang Plafoem Meerdeeka Beelajar yang 

seelanjutnya deengan meengikuti peelatihan, seeminar, meengadakan wo erkshoep 

seerta deengan Aksi Nyata guru dalam me emahami mateeri peembeelajaran. 

2. Bagaimana peran dari fungsii manajemen POAC dalam strategi 

penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Diseetiap seekoelah meenggunakan fungsi manaje emeen POeAC, di 

seekoelah ini tahap pe eneerapan yang dimulai dari pe ereencanaan yang diakhir 

deengan eevaluasi hasil akhir dari pro esees peembeelajaran. Untuk pe engambilan 

keeputusan seepeenuhnya meenjadi weeweenang dari keepala seekoelah seebagai 

keepala manajeerial seekoelah ini. 
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3. Bagaimana langkah yang sekolah pelaksanakan dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Untuk langkah-langakahnya yang peertama guru dipe erkeenal deengan 

koenseep kurikulum me erdeeka beelajar itu seepeerti apa, keemudian guru 

dibeeritahukan bahwa dalam kurikulum meerdeeka ada muatan P5 (Pro eyeek 

Peenguatan Pro efil Peelajara Pancasila), ke edua seetiap guru ke elas dibeerikan 

weeweenang dalam me engeembangkan P5 dan me ensoesialisasikan keepada 

peeseerta didik di ke elas. Keendati deemikian adanya peeneerapan kurikulum 

baru dapat dikatakan sudah siap dan matang. 

4. Bagaimana pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh guru dalam strategi 

penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Jawab: Peelatihan-peelatihan yang diadakan o eleeh Dinas Peendidikan 

Kabupateen meenurut saya masih kurang, kare ena peelatihan teerseebut 

diadakan cuma tiga hari, se ehingga peemahaman teentang kurikulum 

meerdeeka masih kurang, apalagi untuk ke elas parareel seepeerti seekoelah ini 

dimana seetiap seekoelah hanya ada satu pe erwakilan yang me engikuti se eminar 

teentang imple emeentasi kurikulum meerdeeka beelajar, akan te etapi guru 

dibantu seekoelah dalam masalah peelatihan teerseebut deengan meengadakan 

seeminar atau wo erkshoep teentang kurikulum me erdeeka. deengan harapan 

seetiap guru me endapatkan peendidikan dan peelatihan yang matang dan 

beerseertifikat. 

5. Dampak dari adanya kurikulum merdeka belajar bagi mutu pendidikan 

SD Negeri Jatibogor 01 Tegal? 

Jawab: Bagi saya keeunggulan kurikulum meerdeeka sangat jauh dibanding 

deengan kurikulum lama. Keeunggulan proegram kurikulum meerdeeka beelajar 

ini sangat te epat, eefeektif,dan seejalan deengan proegram seekoelah. Dibuktikan 

deengan siswa me emiliki attitudee yang tinggi dan ke emandirian peeseerta didik 

juga meeningkat. Salah satu pro egramnya ada Sari Salim yang be ertujuan 

untuk meelatih liteerasi siswa, keegiatannya seepeerti membuat kalimat saat 

sedang dilakukannya absensi dikelas. 
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6. Bagaimana karakteristik perbedaan antara kurikulum merdeka belajar 

dengan kurikulum lama? 

Jawab: Peerbeedaannya teerleetak pada guru yang dituntut untuk beelajar 

meelalui Platfoem Meerdeeka Meengajar (PMM) deengan o eutput beerupa aksi 

nyata. Keemudian kareena keendala yang dialami tadi de engan kurangnya 

peelatihan yang  dibe erikan oeleeh dinas seehingga seekoelah beerkeerjasama 

deengan seekoelah peenggeerak untuk me enggali infoermasi dan beelajar teentang 

peeneerapan kurikulum meerdeeka beelajar. 

7. Apa saja media penunjang proses pembelajaran di kelas pada kurikulum 

merdeka belajar? 

Jawab: Untuk me edianya biasanya saya  me enggunakan gambar-gambar 

yang di print dan canva, untuk pe enggunaan proeyeektoer itu jarang kareena 

saya me engajar dikeelas reendah yaitu keelas II mungkin untuk ke elas tinggi 

keelas IV, V, VI seering meenggunakan proeyeektoer yang diseedikan seekoelah. 

8. Dalam pelaksanaan P5, sekolah berkolaborasi dengan siapa? 

Jawab: Keeunggulan dari kurikulum meerdeeka beelajar yaitu adanya muatan 

P5, P5 juga me enciptakan reealisasi deengan pihak eeksteernal deengan o erang 

tua, kareena masih pada tingkatan se ekoelah dasar beerkoelaboerasinya deengan 

oerang tua siswa, dan me elaksankan proeyeek deengan peengeelo elahan limbah 

keembali deengan meenghasilkan karya ke erajinan yang bisa dimanfaatkan, 

seepeerti vas bunga, bingkai, ceeleengan dan lain seebagainya. 
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